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ABSTRAK 

Latar Belakang : Mahasiswa tahun pertama berjuang untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan akademis baru, yang dapat menyebabkan stres dan academic 

burnout. Mahasiswa membutuhkan ketahanan akademis dan dukungan sosial dari 

keluarga, teman, dan profesor untuk mengatasi tantangan ini. Tujuan: Mengkaji 

bagaimana dukungan sosial dan ketahanan mempengaruhi academic burnout pada 

mahasiswa kedokteran tahun pertama di Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitis. Pengambilan 

sampel secara purposive menghasilkan 100 tanggapan. Data diperoleh dengan 

menggunakan MSPSS, CD-RISC, dan kuesioner MBI-SS. Analisis data meliputi 

uji Chi-Square untuk menentukan hubungan independen-dependen. Hasil: 

Penelitian ini menguji instrumen ketahanan, dukungan sosial, dan academic 

burnout pada mahasiswa kedokteran tahun pertama di Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Analisis bivariat yang menggunakan uji Chi-Square 

menunjukkan korelasi yang kuat antara ketahanan, dukungan sosial, dan academic 

burnout (p < 0,05). Academic burnout lebih rendah di antara siswa yang tangguh 

dan didukung secara sosial. Kesimpulan: 53% siswa memiliki dukungan sosial 

yang baik, sedangkan 16% memiliki dukungan sosial yang buruk. Siswa yang 

sangat tangguh memiliki academic burnout yang lebih rendah. 

Kata Kunci : Resiliensi, Dukungan Sosial, Academic Burnout, Mahasiswa Tahun 
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ABSTRACT 

Background : First-year students struggle to adjust to a new academic 

environment, which may lead to academic stress and burnout. Students need 

academic resilience and social support from family, friends, and professors to 

handle these challenges. Objective examine how social support and resilience 

affect academic burnout in first-year medical students at Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Method: Purposive sampling yielded 100 responses. 

Data were acquired using Likert scale MSPSS, CD-RISC, and MBI-SS 

questionnaires. Data analysis includes a Chi-Square test to determine 

independent-dependent relationships. Results: This research tests resilience, 

social support, and academic burnout instruments in first-year medical students at 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Bivariate analysis employing Chi-Square 

test showed a strong correlation between resilience, social support, and academic 

burnout (p < 0.05). Academic burnout was lower among resilient and socially 

supported students. Conclusion: 53% of pupils have good social support, whereas 

16% have poor. Highly resilient pupils have lesser academic burnout. 

Keywords : Resilience, Social Support, Academic Burnout, Students, First-year 

students 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa tahun pertama akan mengalami peralihan kehidupan dan 

lingkungan akademis dari sekolah menengah ke Universitas, hal itu 

merupakan sebuah perubahan besar, sehingga keterampilan adaptasi 

akademik yang baik diperlukan agar siswa dapat berhasil melanjutkan studi 

di Universitas. Keterempilan adaptasi akademis yang baik memerlukan 

dukungan sosial dari orang sekitarnya (1). 

Mahasiswa dengan sebuah dukungan sosial baik dari teman, keluarga, 

dan lingkungannya akan menerima bantuan baik yang bersifat emosional, 

informasional, dan instrumental dari lingkungannya sehingga 

mengakibatkan dirinya dianggap diperhatikan serta dihargai. Sarafino dan 

Smith menjelaskan, dukungan sosial meliputi perhatian, kesenangan, 

bantuan, maupun penghargaan yang seseorang rasakan dari individu lain 

ataupun kelompok lain, sehingga membuat seseorang mendapatkan 

kekuatan yang lebih atas dirinya (2). 

             Kekuatan dapat muncul setelah menghadapi kesulitan, jika kesulitan 

itu menyakitkan, itu akan mendorong seseorang untuk tidak melanjutkan 

kehidupan yang sehat, tetapi jika mereka mampu menghadapinya dengan 

baik, kesulitan itu dapat menjadi kesempatan atau tantangan yang 

membuatnya menjadi lebih kuat dan mendapatkan banyak kemampuan 

lainnya. Oleh karena itu, seseorang harus memiliki  resiliensi (3). 
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Resiliensi adalah kecenderungan untuk dapat menghadapi stress dan 

kondisi sulit. 

Penting bagi mahasiswa untuk memahami kemampuannya sendiri 

dalam mencari cara dalam menuntaskan permasalahan yang berhubungan 

pada tanggung jawab akademik, dan mampu memenuhi tanggung jawab 

pribadi. Kondisi ini memerlukan ketahanan akademik sebagai pertahanan 

yang harus dimiliki mahasiswa. Pelajar yang dalam hal akademik 

memiliki resiliensi, lebih susah putus asa, mempunyai kepercayaan, serta 

optimis bahwasanya terdapat solusi untuk kesulitan maupun permasalahan 

akademiknya (Amalia, 2020) (4). 

Wulandari dan Dewi (2022) dalam penelitiannya mendapati ada 

pengaruh signifikan diantara dukungan sosial dosen dan resiliensi 

akademik. Sehingga bisa dinyatakan bila dukungan sosial yang diberikan 

dosen semakin tinggi akan membuat resiliensi akademik mahasiswa 

menjadi lebih tinggi juga. Saat mahasiswa berhadapan pada kesulitan 

ataupun kendala dalam hal akademik, dan mahasiswa memperoleh sebuah 

dukungan sosial dari dosennya, akan membuat mahasiswa mampu 

menangani kesulitan itu, yang kemudian membuat menjadi seorang 

mahasiswa yang secara akademik resilien (5). 

Pada mahasiswa tahun pertama kemungkinan akan mengalami 

kendala dalam akademik, termasuk stress. Mereka harus mampu 

beradaptasi dengan lingkungan baru. Ketika banyaknya proses 

pembelajaran dan tuntutan yang berbeda-beda menyebabkan mahasiswa 

mengalami academic burnout. 
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Burnout academic adalah ketika dimana seseorang mengalami kondisi 

emosional yang membuat mereka lelah secara mental dan fisik karena 

beban tugas yang lebih besar. Burnout akademik mengarah kepada beban, 

stres, ataupun faktor psikologis lain. Burnout akademik ditimbulkan akibat 

pembelajaran yang mahasiswa ikuti, dimana membuatnya lelah secara 

emosional, perasaan diri rendah, serta kecenderungan depersonalisasi 

(Christiana, 2020) (6). 

Pada semester pertama, mahasiswa kemungkinan besar akan 

menemui kendala akademik, termasuk stress, mereka harus mampu 

menyesuaikan diri pada lingkungan barunya, dimana akan berbeda sekali 

terhadap apa yang mereka kenal selama ini. Beban kerja yang melebihi 

kemampuannya, ketika proses pembelajaran disertai dengan banyaknya 

tuntutan pembelajaran yang berbeda-beda, menyebabkan mahasiswa 

mengalami academic burnout. Bermacam faktor penyebab academic 

burnout untuk mahasiswa kesehatan salah satunya stres yang disebabkan 

oleh tuntutan akademik, area pembelajaran yang kompetitif dan penuh 

ambisi, kurikulum yang diterapkan, umur, kurangnya waktu tidur, dan sifat 

mahasiswa dan juga ketika mahasiswa menemukan metode pembelajaran 

yang mereka sukai, mereka dapat mencapai prestasi akademik yang 

memuaskan. Kebanyakan mahasiswa mengalami stres akademik di 

Fakultas Kedokteran karena materi pembelajaran yang sulit dan praktikum 

yang sangat menguras tenaga. Mahasiswa menghadapi tuntutan yang 

semakin meningkat, yang dapat menyebabkan stres akademik (7). 
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 Menuntut ilmu memang sangat berat dan melelahkan tetapi perlu 

diingat bahwa hukumnya wajib untuk para muslim, bahkan Imam Syafi'I 

juga memperingati kepada orang yang lelah menuntut ilmu “Jika kamu 

tidak sanggup menahan lelahnya belajar maka kamu harus sanggup 

menahan perihnya kebodohan” kenapa kebodohan dikatakan perih oleh 

Imam Syafi'i? karena nabi telah bersabda: 

تَمِعًا أَوْ مُحِبًّا وَلََ تكَُنْ  َ لُنْ عاَلِمًا أَوْ مُتعََلِمًّا أَوْ مُس ْ  )خَامِسًا فتَََْلَِِ )رواه بيهقى قاَلَ النَّبُِِّ صَلََّّ الّلُّ علَيَْوِ وَسَلََّّ

Artinya: “Nabi bersabda, jadilah engkau orang berilmu, penuntut ilmu, 

pendengar ilmu dan orang yang menyukai ilmu dan janganlah engkau 

menjadi orang yang kelima maka kamu akan celaka” (HR. Baihaqi). 

Orang kelima ini adalah mereka yang tidak berilmu, tidak mendengar 

ilmu, tidak menuntut ilmu, maupun tidak suka dengan ilmu, tidak sedikit 

diantara kita lelah dan tidak suka dengan belajar tapi tanpa disadari 

belajarlah yang membuat kita lebih paham akan sesuatu hal baik di 

kehidupan sehari-hari. 

Beberapa faktor dapat memengaruhi kecenderungan seseorang untuk 

mengalami burnout. Faktor internal termasuk kepribadian, risiliensi, dan 

efikasi diri. Faktor eksternal termasuk lingkungan belajar yang baik, 

seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Academic burnout yang 

berkelanjutan akan mengancam kelangsungan pendidikan. Dampak dari 

Academic burnout adalah hilangnya keinginan untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran, yang dapat mengakibatkan dikeluarkannya dari lembaga 

pendidikan (8). 
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Ferina, Fuad dan Novvaliant (2021) dalam penelitiannya mendapati 

hasil adanya pengaruh secara negatif diantara penyesuaian diri dengan 

stres akademik pada mahasiswa tahun pertama, dengan arti tingkat 

penyesuaian diri yang lebih tinggi membuat stres yang akan mahasiswa 

rasakan lebih rendah. Kebalikannya tingkat penyesuaian diri yang lebih 

rendah membuat stres yang mahasiswa rasakan lebih besar. Sesuai dengan 

penelitian tersebut, didapati sumbangan penyesuaian diri terhadap stres 

akademik secara efektif yakni 32,3% (9). 

Pentingnya Dukungan Sosial dalam kesejahteraan Mahasiswa dimana 

dukungan itu sangat penting dan memiliki dampak besar untuk 

kesejahteraan psikologis mahasiswa kedokteran. Dalam konteks akademik, 

dukungan bisa berasal dari teman sejawat, dosen, keluarga dan lingkungan 

sekitar dapat membantu seseorang mengatasi stress akademik dan 

kesulitannya dalam belajar. Resiliensi sebagai penangkal burnout disini 

artinya adalah kemampuan seseorang itu untuk pulih dan bangkit setelah 

menghadapi tantangan atau stress. Penelitian terdahulu telah menunjukkan 

bahwa tingkat resiliensi yang tinggi dapat melindungi individu dari risiko 

mengalami burnout, terutama kita sebagai mahasiswa kedokteran. 

      Hingga saat ini belum terdapat penelitian yang sama sepenuhnya terkait 

pengaruh diantara dukungan sosial dan risiliensi dengan academic burnout 

kurikulum 2023 yang diselenggarakan pada mahasiswa Pendidikan Dokter 

Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2023. Hal ini memotivasi 

peneliti supaya menyelenggarakan penelitian melalui judul “Hubungan 
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Dukungan Sosial dan risiliensi Terhadap Academic Burnout Kurikulum 

2023 Pada Mahasiswa Tahun Pertama Program Studi Pendidikan Dokter di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

“Bagaimana Hubungan dukungan sosial dan risiliensi terhadap academic 

burnout kurikulum 2023 pada mahasiswa tahun pertama Program studi 

Pendidikan dokter di fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Makassar?” 

C. Tujuan Penelitian 

1.C.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Hubungan dukungan sosial dan risiliensi terhadap 

academic burnout kurikulum 2023 pada mahasiswa tahun pertama 

Program studi Pendidikan dokter di fakultas kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

1.C.2 Tujuan Khusus 

a. Memahami Bagaimanakah Dukungan sosial Mahasiswa Tahun 

Pertama Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar 

b. Memahami Bagaimanakah Risiliensi sebagai penangkal burnout pada 

Mahasiswa Tahun Pertama Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

c. Memahami Bagaimanakah beban akademik dapat mempengaruhi 

tingkat burnout Mahasiswa Tahun Pertama Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian 

a) Bagi Peneliti 

Mampu memahami hubungan diantara dukungan sosial serta 

risiliensi terhadap academic burnout kurikulum 2023 mahasiswa 

tahun pertama Pendidikan Dokter di fakultas kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

b) Bagi Institusi Peneliti 

Hasil yang didapat mampu menyajikan tambahan informasi terkait 

Hubungan dukungan sosial serta risiliensi terhadap academic 

burnout kurikulum 2023 pada mahasiswa tahun pertama 

Pendidikan Dokter di fakultas kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Mahasiswa Tahun Pertama  

Mahasiswa tahun pertama adalah mereka yang telah mengikuti sekolah 

selama kurang dari tiga semester. Mahasiswa secara umum mempunyai 

kegiatan yang padat, baik secara akademik ataupun nonakademik, yang 

membuatnya rentan terhadap stress (10). Monks, Knoers, dan Haditono 

dalam Ulfa dan Fuad (2021) mengklasifikasikan mahasiswa dalam kategori 

remaja akhir (berusia 18 hingga 20 tahun) serta dewasa (berusia 21 hingga 

24 tahun). Normalnya mahasiswa dalam bisa mempergunakan logikanya 

dalam menuntaskan masalah, kemudian mahasiswa juga semestinya mampu 

mengatasi kesulitan dengan berpikir positif pada dirinya sendiri dan orang 

lain. 

      Mahasiswa tahun pertama akan melalui fase transisi, dengan sejumlah 

perubahan yang mereka akan alami termasuk perubahan hubungan sosial, 

cara mengatur keuangan, dan lebih banyak tanggung jawab akademik dan 

tugas yang lebih besar daripada di SMA. Mahasiswa yang tidak mampu 

menyesuaikan tuntutan akademik dalam hal ini akan lebih mudah 

memeproleh stres akademik. Adapun stres ini bukan dialami hanya oleh 

mahasiswa akhir, namun juga tahun pertama. Penelitiannya Maulana dalam 

Ulfa dan Fuad (2021) memperlihatkan fakta dimana ada 4 mahasiswa 

(4,3%) dari keseluruhan 92 mahasiswa tahun pertama memperoleh stres 

dengan tingkat yang ringan, kemudian 66 mahasiswa (71,7%) memperoleh 
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stres sedang, serta 22 mahasiswa (23,9%) memperoleh stres berat. Sehingga 

bisa dinyatakan mahasiswa tahun pertama memiliki kerentanan untuk 

memperoleh stress (9). 

B. Academic Burnout Kurikulum 2023 

Kurikulum yang diterapkan untuk mahasiswa tahun pertama yakni 

Outcome Based Education (OBE) yang mana menekankan pencapaian 

kompetensi dan kemampuan siswa melalui penyelesaian tugas yang diukur. 

Mahasiswa sering menghadapi kesulitan dengan ini, terutama dalam hal 

pemahaman materi dan kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas 

secara mandiri. Mahasiswa FK memiliki beban belajar yang sangat padat dan 

ujian yang sangat banyak karena blok yang diperkecil sehingga 

mengakibaatka ujian bertambah, ditambah dengan tuntutan praktikum klinis 

yang membutuhkan waktu dan energi yang besar. Kurikulum OBE yang 

menekankan pada pembelajaran mandiri dan proyek-proyek besar dapat 

menambah beban ini. Mahasiswa sering menghadapi tumpukan tugas yang 

berasal dari berbagai mata kuliah (11). 

Terdapat beberapa perubahan terhadap kurikulum 2023 yaitu, pada blok 

Biomedik yang mana awalnya hanya sampai Biomedik III dan pada 

kurikulum 2023 ini terjadi perubahan menjadi Biomedik I - Biomedik V 

yang mengakibatkan makin banyak ujian yang akan dijalani oleh mahasiswa 

tahun pertama. Dan juga perubahan pada kurikulum 2023 menggabungkan 

antara blok imun dan blok hematologi sehingga mengakibatkan beban 

mahasiswa untuk berpikir semakin berat yang mengakibatkan stress. 
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Mahasiswa yang mengalami stres dapat mengalami kelelahan fisik dan 

mental, kesulitan berkonsentrasi, dan gangguan tidur sebagai akibat dari 

beban tugas yang tinggi. Mereka juga akan mengalami kesulitan memahami 

materi kuliah dan mengerjakan tugas dengan baik 

1. Definisi Academic Burnout 

Academic burnout bisa dipahami dengan reaksi mental, fisik, serta 

emosional secara negatif untuk pembelajaran berkelanjutan yang 

menyebabkan kelelahan, kurangnya motivasi, dan frustrasi. Academic 

burnout mengarah terhadap beban, stres, maupun faktor psikologis lain 

yang terjadi dikarenakan pembelajaran yang mahasiswa ikuti hingga 

membuatnya memperlihatkan kondisi kelelahan secara emosional 

(exhaustion), perasaan tidak kompeten (professional efficacy), serta 

kecenderungan depersonalisasi (cynism) (Maslach & Leiter, 2016) 

(12). 

Fenomena academic burnout ini merupakan rasa lelah 

dikarenakan tuntutannya pembelajaran, membuat seseorang bersikap 

sinis pada tugas akademis disertai rasa tidak kompeten sebagai pelajar 

(Schaufeli et al., 2021). 

2. Gejala Academic Burnout 

Kay & Wanjohi (dalam Oyoo et al., 2018) menjelaskan, saat 

mahasiswa mendapati academic burnout, akan tampa indikasi seperti 

kesan yang tidak baik terhadap tempat belajar, terdapatnya beban kerja 

berlebihan, tidak berpartisipasi pada aktivitas kelas, serta rendahnya 
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antusiasme pada pembelajaran, yang berimbas pada turunnya kinerja 

akademik. 

Khusumawati & Christiana (2020) juga menjelaskan, saat 

mahasiswa mendapati academic burnout dia akan memperoleh 

simtom, seakan ada rasa lelah pada indera, menurunnya semangat 

dalam menjalankan pembelajaran, kurang perhatian dan motivasi 

untuk menjalankan pembelajaran, bosan, kehilangan minat, serta tidak 

terdapatnya hasil manifestasi dari pembelajaran yang mahasiswa 

terhadap ikuti (13). 

3. Aspek Academic Burnout 

Yang & Farn dalam (Charkhabi et al., 2018) mengungkapkan, ada 

tiga buah aspek dari burnout akademik, diantaranya kelelahan 

emosional, sinisme, serta penurunan penghargaan terhadap diri. Ketiga 

aspek ini berperan dalam mendorong individu berada di kondisi lelah 

secara emosional dan mental. Ketiganya juga berperan sebagai 

penyebab penurunan prestasi belajar, yang membuat mahasiswa rentan 

memperoleh kegagalan dalam akademik. 

a) Kelelahan Emosional, ini terjadi secara khusus dikarenakan 

tuntutan secara berlebihan dari pembelajaran dan bidang 

akademik, yang disertai dengan timbulnya perasaan tegang dan 

frustrasi. 

b) Sinisme, yakni sebuah sikap apatis yang mengakibatkan 

mahasiswa kehilangan kepedulian akan tanggung jawab dan 
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tugasnya, kehilangan minat belajar, menyebabkan perasaan acuh 

tak acuh, dan membuat mahasiswa melihat sekolah dan 

pembelajaran sebagai suatu hal yang tidak mempunyai makna. 

c) Penurunan Penghargaan Terhadap Diri, mengarah kepada 

keyakinan individu yang lemah akan diri sendirinya, 

dikarenakan kurangnya rasa kompetitif dan harapan untuk 

meraih keberhasilan dalam hal akademik ataupun 

nonakademik. Hal ini kemudian membuat mahasiswa 

meragukan kemampuannya sendiri dan cenderung menilai 

dirinya secara negatif (14). 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Academic Burnout 

a) Self-efficacy, Bandura dalam Nur dan Jannatun (2020) 

menjelaskan self-efficacy selaku keyakinan seseorang akan 

seberapa jauh kemampuannya untuk melakukan sebuah tindakan 

ataupun tugas dalam meraih hasil yang sesuai keinginan. Sagita, 

Daharnis dan Syahniar dalam Nur dan Jannatun (2020) 

menemukan adanya hubungan secara signifikan diantara self-

efficacy, prokrastinasi akademik, serta motivasi berprestasi 

dengan stres akademis. Perolehan dari penelitiannya Utami 

dalam Nur dan Jannatun (2020) memperlihatkan terdapat 

pengaruh secara signifikan dan negatif diantara self-efficacy dan 

stres akademik. Dengan demikian, orang dengan tingkat self-

efficacy yang baik akan mempunyai stres akademik lebih kecil, 
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sementara orang dengan self-efficacy rendah memiliki tingkat 

stres akademik lebih tinggi. Oleh karena itu, self-efficacy bisa 

dikatakan turut memberikan pengaruh untuk tingkat stres 

akademik. 

b) Hardiness, Menurut Kobasa dalam Nur dan Jannah (2020) 

Kepribadian hardiness yakni sebuah susunan kepribadian 

karakteristik yang mengakibatkan seseorang lebih tahan, kuat, 

serta stabil ketika menghadapi stress serta menekan dampak 

negatif yang timbul. Putri dan Sawitri (2017) memperlihatkan 

adanya pengaruh negatif secara signifikan diantara kepribadian 

hardiness dan stres akademik. Kemudian Hasel, Abdolhoseini, 

dan Ganji (2011) memperlihatkan pemanfaatan pelatihan 

kepribadian hardiness memiliki efektifitas yang baik untuk 

menaikkan kepribadian hardiness serta meminimalkan stres yang 

timbul, dimana akan berdampak positif untuk siswa. Kamtsios 

dan Karagiannopoulou (2015) menjelaskan, mahasiswa dengan 

hardiness yang kurang berpeluang lebih tinggi untuk mendapati 

stres akademik. Dengan kata lain, orang yang memiliki 

kepribadian yang penuh semangat mengalami stres akademik 

yang rendah, sementara orang yang memiliki kepribadian yang 

penuh semangat mengalami stress akademik lebih tinggi. 
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c) Optimisme yakni sebuah perspektif luas, dalam berpikir positif, 

melihat beragam hal baik, serta memiliki kemampuan untuk 

menemukan makna bagi diri. Huan, Yeo, Ang, dan Chong dalam 

Nur dan Jannah (2020), menjelaskan adanya pengaruh secara 

negatif signifikan diantara optimisme dan stres akademik. Hal 

ini selaras  

pada temuannya Mathur dan Sharma (2015), dimana 

memperlihatkan ketahanan dan optimisme memiliki dampak untuk 

stres akademik secara signifikan. Dengan arti orang yang optimis 

tinggi mempunyai stres akademik lebih rendah, sementara orang 

yang optimis rendah memiliki stres akademik lebih tinggi. 

d) Motivasi berprestasi termasuk sebagai faktor yang turut 

memberikan pengaruh untuk stres akademik. Ini sejalan terhadap 

hasil penelitiannya (Mulya & Indrawati,2016) dimana 

memperlihatkan semakin tingginya motivasi berprestasi membuat 

stres akademik menjadi lebih rendah. Kebalikannya jika motivasi 

berprestasi rendah akan meningkatkan stres akademik. Hasil 

tersebut memperlihatkan motivasi berprestasi berperan krusial 

untuk mendorong individu dalam menangani hambatan maupun 

kesulitan belajar. 

e) Prokratinasi yakni kecenderungan dalam melakukan penundaan 

tugas hingga akhir batas waktunya. Semakin tinggi prokrastinasi 

akademik mengakibatkan stres akademik yang dialami menjadi 
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lebih parah, kebalikannya prokrastinasi akademik yang lebih 

rendah akan membuat lebih rendah pula stres akademik. 

f) Dukungan sosial orang tua adalah faktor sosial eksternal yang 

berpegaruh terhadap stress akademik. Studi Ernawati dan 

Rusmawati (2015) menemukan pengaruh negatif diantara 

dukungan sosial orangtua dengan stres akademik. Ini 

memperlihatkan bahwasanya  

 mahasiswa yang memiliki dukungan sosial lebih besar akan lebih 

sedikit mengalami stres akademik, sementara mahasiswa dengan 

dukungan sosial lebih kecil berpeluang lebih tinggi mendapati 

stres akademik (15). 

C. Dukungan Sosial 

1. Definisi Dukungan Sosial 

Dukungan sosial bisa dipahami dengan sebuah persepsi 

yang seseorang miliki terkait perasaan dicintai, diperhatikan, 

dianggap penting, serta dihargai orang sekitar (Gungor, 2019; 

Greindl, 2020; Kim dkk., 2017; Z. Ye dkk., 2020; Y. Ye dkk., 

2021). Sejumlah teori menjelaskan dukungan sosial dianggap 

mampu menekan burnout, stres, hingga trauma yang seseorang 

miliki (Z. Ye dkk., 2020; Kim dkk., 2017) (16). 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

 

Sesuai penjelasan Stanley dalam Irwan dinyatakan beragam 

faktor yang turut memberikan pengaruh untuk dukungan sosial 
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diantaranya: 

a) Kebutuhan fisik 

 

Kebutuhan fisik memberikan pengaruh untuk dukungan 

sosial, dimana ini mencakup sandang, pangan, serta papan. 

Bila kebutuhan ini tidak dicukupi itu berarti orang itu tidak 

memperoleh dukungan sosial yang cukup. 

b) Kebutuhan sosial 

 

Melalui sebuah aktualisasi secara baik, seorang individu 

akan lebih dikenali dibanding mereka yang enggan 

bersosialisasi dalam lingkungannya. Mereka yang memiliki 

aktualisasi diri baik selalu berkeinginan untuk memperoleh 

pengakuan. Sehingga pengakuan ini akan dibutuhkan dalam 

pemberian penghargaan. 

c) Kebutuhan psikis 

 

Terkait dengan kebutuhan psikis ini didalamnya meliputi 

keingintahuan, perasaan religius, serta rasa aman yang sulit 

untuk dipenuhi bila tidak terdapat bantuannya orang lain. 

Terlebih bila orang itu tengah memperoleh masalah, yang 

membuatnya cenderung akan berupaya memperoleh 

dukungan dari lingkungannya supaya dirinya merasa 

dicintai, diperhatikan, sekaligus dihargai (17). 
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3. Komponen Dukungan Sosial 

 

Weiss (2019) mengungkapkan terdapat bermacam 

komponen dari dukungan sosial yang dinamakan dengan “The 

Social Provision Scale”, yang mana setiap komponennya bisa 

berdiri dengan sendirinya, yang tetap berhubungan satu sama 

lain. Komponen yang dimaksud diantaranya: 

1. Kerekatan Emosional (Emotional Attachment) 

Kerekatan emosional memungkinkan individu untuk 

mendapatkan kedekatan (kerekatan) secara emosional, yang 

kemudian memberikan perasaan aman untuk yang 

menerimanya. Mereka yang memperoleh dukungan ini akan 

merasa lebih damai, aman, sekaligus tenteram, dimana ini 

diperlihatkan oleh sikap bahagia dan tenang. Sumber paling 

umum dari dukungan ini yakni anggota keluarga, pasangan 

hidup, maupun teman dekat yang hubungannya harmonis. 

Keberadaan dari orang kedua yang selaras, khususnya untuk 

mereka yang belum mempunyai pasangan dalam menjalani 

kehidupan tentu penting sekali dalam memberikan dukungan 

moral dan sosial. 

2. Integrasisosial (Social Integration)  

Dukungan ini akan memberikan sebuah perasaan memiliki 

dari sebuah kelompok, yang memungkinkan individu 

berbagi perhatian, minat, dan secara bersama-sama 
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melaksanakan kegiatan dengan sifat rekreatif. Dukungan ini 

akan memberikan individu rasa nyaman, aman, ceria,  

bahagia, dan merasa dimiliki sekaligus memiliki dalam 

sebuah kelompok. Seluruh hal ini adalah sebuah dukungan 

sosial yang memberikan manfaat signifikan untuk individu. 

3. Adanya Pengakuan (Reanssurance of Worth) 

Individu dalam dukungan ini memperoleh pengakuan untuk 

kemampuannya sekaligus memperoleh penghargaan ataupun 

apresiasi dari sekitar. Dukungan ini sumbernya bisa dari 

keluarga, instansi, lembaga, organisasi, maupun perusahaan 

di mana individu berada. 

4. Ketergantungan yang bisa diandalkan (Reliable Reliance) 

 

Dukungan ini berbentuk sebuah jaminan bahwasanya terdapat 

seseorang yang bantuannya bisa diandalkan saat individu 

memerlukan bantuan itu. Secara umum dukungan ini asalnya 

dari keluarga. 

5. Bimbingan (Guidance) 

 

Dukungan ini meliputi terdapatnya hubungan sosial maupun 

hubungan kerja yang memungkinkan individu memperoleh 

nasihat, saran, maupun informasi yang ia perlukan untuk 

mengatasi persoalan maupun memenuhi kebutuhannya. 

Dukungan ini secara umum diperoleh melalui orang tua, guru, 

pamong di masyarakat, alim ulama, serta orang yang 

dituakan. 
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6. Kesempatan mengasuh (Opportunity for Nurturance) 

  

Sebuah aspek yang krusial pada hubungan interpersonal 

terkait perasaan diperlukan seseorang. Dukungan ini akan 

memberikan perasaan bahwasanya individu lain bergantung 

terhadapnya dalam mendapatkan kesejahteraan (18). 
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4. Sumber – Sumber Dukungan Sosial 

Dukungan sosial dapat diberikan dari Keluarga, teman, dan 

guru . Pernyataan ini sesuai dengan Sarason, yang menyatakan 

dukungan sosial didapat dari hubungan sosial yang akrab Orang 

tua, saudara, pendidik, teman sekelas, lingkungan sosial) atau 

dari keberadaan seseorang yang membuat seseorang memiliki 

perasaan dihargai dan dicintai. 

a) Keluarga adalah lingkungan sosial terdekat yang membantu 

dan mendukung seseorang. Keluarga juga merupakan 

tempat pertama seseorang belajar mengenal diri sendiri dan 

lingkungannya, yang merupakan bagian penting dari 

kesuksesan seseorang. Menurut beberapa penelitian, 

perkembangan dari tahap anak hingga dewasa sangat 

ditentukan oleh internalisasi prinsip-prinsip yang telah 

ditanamkan oleh keluarga dan masyarakat. 

b) Guru atau dosen juga menjadi sumber dukungan sosial bagi 

seseorang. 

Dukungan sosial guru terhadap mahasiswa dapat diberikan 

melalui tangible assistance, informational support, 

emotional support, dan invisible support (Taylor, 2019) 

c) Dukungan sosial teman sebaya adalah bantuan dari teman 

sebaya baik instrumental, informasional, maupun emosional 

yang membuatnya merasa dihargai dan diperhatikan (19). 
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D. Risiliensi 

1. Definisi Risiliensi 

Resiliensi akademik adalah kemampuan untuk bertahan dalam proses 

belajar, yang merupakan proses dinamis yang menunjukkan kemampuan 

dan ketangguhan seseorang untuk bangkit dari pengalaman emosional 

buruk, situasi sulit yang menekan atau mengandung kendala yang 

signifikan dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 

Menurut Rojas (2015),meningkatkan resiliensi adalah tugas yang 

penting, karena dapat memberikan pengalaman bagi individu dalam 

menghadapi tantangan dan kesulitan hidup. Dengan meningkatkan 

resiliensi, individu dapat mengembangkan keterampilan yang realistik 

dalam membuat rencana hidup dan mampu mengambil langkah yang 

tepat bagi hidupnya(Wijianti & Purwaningtyas, 2020). Individu akan 

mengembangkan cara untuk mengubah keadaan yang penuh tekanan 

menjadi sebuah kesempatan untuk pengembangan (Keye & Pigeon, 

2013) (20). 

2. Sumber Resiliensi 

Gortberg (1999 dalam Utami, 2020) menyatakan bahwa ada tiga 

sumber resiliensi yaitu I am, I can dan I have 

a) I am adalah sumber resiliensi yang berisi tentang sikap, kepercayaan 

diri dan perasaan seseorang. Resiliensi dapat ditingkatkan ketika 

seseorang mempunyai kekuatan yang berasal dari dalam diri 

sendiri seperti kepercayaan diri, sikap optimis, sikap 
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menghargai, dan empati. 

b) I can adalah sesuatu yang dapat dilakukan oleh seseorang seperti 

kemampuan interpersonal dan memecahkan masalah. 

c) I have adalah sesuatu yang dimiliki seseorang yaitu berupa 

dukungan yang ia miliki untuk meningkatkan resiliensi (21). 

3. Faktor Yang Menjadi Komponen Resiliensi 

Reivich dan Shatte dalam (Yessica, Angela dan Laura 2022) 

menggambarkan tujuh faktor yang menjadi komponen utama dari 

resiliensi, yaitu : 

a) Emotional Regulation atau regulasi emosi yaitu kemampuan untuk 

tetap tenang di bawah tekanan. 

b) Impulse Control atau pengendalian impuls adalah kemampuan 

individu dalam mengendalikan keinginan, dorongan yang muncul 

dari dalam diri. 

c) Optimism atau optimisme yang realistik adalah suatu kepercayaan 

akan terwujudnya masa depan yang lebih baik dengan usaha yang 

mengiringinya. 

d) Casual Analysis atau analisis kasual adalah kemampuan individu 

untuk mengidentifikasi secara akurat penyebab dari permasalahan 

yang sedang dihadapi. 

e) Emphaty atau empati adalah kemampuan dalam hubungan sosial 

untuk peka terhadap tanda-tanda non-verbal yang ditunjukkan oleh 

orang lain. 
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f) Self Efficacy atau efikasi diri adalah suatu keyakinan bahwa 

individu mampu memecahkan masalah yang dialami dan mencapai 

kesuksesan. 

g) Reaching Out yaitu kemampuan individu untuk meraih aspek 

positif dari kehidupan (22). 

4. Fungsi Resiliensi 

Setiap individu memiliki keberanian, keyakinan, dan keterampilan 

dalam dirinya masing-masing. Adapun fungsi dari resiliensi 

sesungguhnya adalah 

a) Memberikan kemampuan dalam menenetukan hal-hal yang 

bisa dikontrol dan tidak. 

b) Untuk melalui tantangan atau permasalahan di kehidupan 

sehari- hari. 

c) Memberikan kekuatan kepada individu untuk kembali bangkit 

dan tidak berlarut dengan trauma. 

d) Mencapai prestasi terbaiki dan mencapai hidup yang nyaman 

dan bahagia(Maharani, 2022) (23). 
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RESILIENSI DUKUNGAN SOSIAL 

ACADEMIC BURNOUT 

MAHASISWA TAHUN 

PERTAMA 

E. Kerangka Teori 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Dukungan Sosial 
 

 
 

 
Academic Burnout  

 
Resiliensi  

 

 

Variabel X Variabel Y 

B. Variabel Penelitian 

1. Variabel X (Independen) 

Variabel ini berupa dukungan sosial dan resiliensi pada “Mahasiswa 

tahun pertama Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar”. 

2. Variabel Y (Dependen) 

Variabel ini berupa academic burnout kurikulum 2023 pada semester 

kedua “Mahasiswa tahun pertama Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Makassar”. 
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C. Definisi Operasional Variabel  

Variable yang diterapkan bisa dijelaskan dengan: 

1. Dukungan Sosial 

Definisi : Diarahkan pada kepedulian, kenyamanan, 

apresiasi untuk seorang individu ataupun membantu menerima dari 

kelompok ataupun individu lain. 

Cara ukur : Responden akan menjawab semua pertanyaan 

yang diberikan melalui kuisioner untuk menilai apakah mahasiswa 

tahun pertama tersebut memiliki dukungan sosial. (Skala likert) 

Alat ukur : Kuisioner MSPSS (“Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support”). 

Hasil ukur : Skor 36 – 48 Social support tinggi 

Skor 24 – 35 Social support sedang 

Skor 12 – 23 Social support rendah 

Skala : Ordinal 

0 : “sangat tidak setuju” 

1 : “tidak setuju” 

2 : “agak setuju” 

3 : “setuju” 

4 : “sangat setuju” 
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2. Resiliensi 

Definisi : Resiliensi yakni kapabilitas dalam menangani serta  

menyesuaikan diri pada permasalahan maupun 

peristiwa berat yang ada di kehidupan. 

Cara Ukur : Pengisian kuisioner CD-RISC (“Connor-Davidson  

Resilience Scale”). 

Alat ukur : Kuisioner (skala likert) 

Hasil Ukur : 1 : “Tidak terjadi sama sekali kepada saya (TT)” 

2 : “Jarang terjadi kepada saya (JT)” 

3 : “Sering terjadi kepada saya (ST)” 

4  : “Selalu terjadi kepada saya (SLT)” 

Skala Ukur : Ordinal 

3. Academic Burnout 

Definisi : Keadaan lelah yang individu rasakan karena  

tuntutan dan desakan akademik, yang 

mengakibatkan penurunan ketertarikan ataupun 

minat pada studi, perasaan pesimistik, dan perasaan 

kurang berkompeten selaku pelajar. 

Cara ukur : Mengisi kuisioner MBI-SS (“Maslach Burnout  

Inventory-Student Survey”) 

Alat ukur : Kuisioner (skala likert)  

Hasil ukur : 1-4 
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1 : “Tidak pernah” 

2 : “Jarang” 

3 : “Kadang-kadang” 

4 : “Sering” 

Skala : Ordinal 

 

D. Hipotesis 

1. H0: “Tidak ada hubungan dukungan sosial dan risiliensi terhadap academic 

burnout kurikulum 2023 mahasiswa tahun pertama Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar”. 

2. Ha: “Terdapat hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi terhadap 

academic burnout kurikulum 2023 mahasiswa tahun pertama Program 

Studi Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar”. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 

Objek yang dalam hal ini ingin dipelajari yakni “Mahasiswa tahun 

pertama pada Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah 

Makassar”. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian diselenggarakan mulai September hingga Desember 2024 di 

“Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Makassar” yang beralamat di “Jalan Sultan Alauddin No. 259, Gn. Sari, 

Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 90221”. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi : Mahasiswa tahun pertama yang menjalani kuliah secara aktif di 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

2. Sampel: Penentuan sampel dilaksanakan dengan Purposive Sampling, 

melalui dua kriteria yang meliputi inklusi serta ekslusi. Kriteria yang 

dimaksud bisa dijelaskan dengan: 

a) Kriteria Inklusi: Kriteria ini mencerminkan dimana subjek mampu 

mewakilkan sampel sesuai dengan persyaratan untuk menjadi sampel. 

Kriteria yang diterapkan yakni: 
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• Mahasiswa Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah 

Makassar yang dibuktikan melalui Kartu Tanda Mahasiswa. 

• Mahasiswa aktif yang telah melewati 2 semester perkuliahan. 

• Mahasiswa yang bersedia dijadikan responden. 

b) Kriteria Ekslusi: 

Kriteria ini bila ditemui maka membuat suatu subjek tidak bisa 

dipergunakan pada pelaksanaan penelitian. Kriteria yang diterapkan 

yakni: 

• Kuisioner yang dibagikan tidak terisi dengan lengkap. 

• Mahasiswa dengan masalah ataupun riwayat faktor lain di luar 

academic burnout seperti gangguan mental dan masalah kesehatan 

fisik. 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel yang diambil yakni mahasiswa tahun pertama yang sedang aktif 

dalam perkuliahan pada Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah 

Makassar dengan mempergunakan Non-Propability Sample Purposive 

Sampling, dimana keseluruhan populasi yang sesuai dengan kriteria inklusi 

diterapkan sebagai sampel. 

Besar sampel yang diperlukan ditetapkan melalui penggunaan Rumus 

Slovin, seperti: 

 

 

 



 

31  

 

Rumus : n =  N 1+Ne
2
 

 

 

= 262 
 

1+262 (0,1)
2
 

 

 

= 262 

2,63 

 

 

 

= 99,61  =  100 

 

 

Dimana: 

 

n : Sampel minimum 

N : Ukuran populasi 

e : Margin of error 10% (kesalahan) 
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Berdasar dari penghitungan rumus Slovin diperoleh 99,61 sampel atau 

dibulatkan menjadi 100 sampel. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode untuk mengumpulkan kebutuhan data yakni dengan 

mempergunakan kuisioner. Kuisioner yang digunakan ada 3 jenis, yaitu: 

Kuisioner MSPSS (Multidimensional Scale of Perceived Social Support) guna 

memahami dukungan sosial yang diterima mahasiswa, Kuisioner Connor-

Davidson Resilience Scale (CD-. RISC) guna memahami resiliensi mahasisw, 

serta Maslach Burnout Inventory- Student Survey (MBI-SS) guna memahami 

tingkat academic burnout mahasiswa yang diterapkan sebagai sampel. 

F. Teknik Pengolahan Data 

Kemudian dalam mengolah data dilaksanakan melalui penggunaan 

software SPSS, dengan tahapan: 

a. Editing 

Data yang telah terkumpul melalui penggunaan kuesioner dalam hal ini 

diperiksa jawabannya untuk memastikan kelengkapannya. Bila ditemui 

pengisian jawaban yang tidak lengkap perlu dilaksanakan pengumpulan 

ulang terhadap data. 

b. Coding 

Peneliti di sini akan memberikan kode untuk jawabannya responden, 

dimana ini bertujuan memudahkan proses olah data yang akan 

dilaksanakan. 
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c. Entry 

Tahapan ini meliputi aktivitas memasukkan data yang telah terkumpul 

kedalam software komputer untuk melaksanakan analisis. 

d. Cleaning 

Pembersihan ataupun cleaning terhadap data yakni sebuah langkah 

untuk mengidentifikasi serta mengantisipasi adanya kesalahan ataupun 

kekeliruan pada data sebelum pelaksanaan analisis. 

G. Teknik Analisis Data 

 

Analisis yang akan diterapkan terhadap data dilangsungkan melalui 

dua tahapan, yang meliputi: 

1) Analisis Univariat 

Analisis ini dilangsungkan kepada setiap variabel, dengan maksud untuk 

memahami bagaimanakah persentase serta distribusi frekuensinya tiap 

variabel. 

2) Analisis Bivariat 

Analisis ini dilangsungkan guna memahami bagaimanakah pengaruhnya 

variabel independen untuk dependen. Peneliti di sini melangsungkan  

pengujian statistik dengan uji Chi-Square, sebagai upaya perbandingan 

diantara hasil yang peneliti amati terhadap harapan. 

H. Etika Penelitian 

1. Memastikan kerahasiaannya data pribadi dari para responden supaya 

tidak terdapat pihak yang memperoleh kerugian dikarenakan penelitian 

ini. 
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Menyusun Proposal Penelitian 

Menentukan Sampel Penelitian 

Menetukan Populasi Penelitian 

Membagikan Kuisioner Penelitian 

Pengelolaan Data 

Pengumpulan Data 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil dan Pembahasan 

2. Ketika akan menyelenggarakan penelitian harus ditanyakan persetujuan 

ataupun kesediaan responden disertai penjelasan tujuan dan maksud 

penelitian. Bila responden memberikan kesediaannya maka dilanjutkan 

menuju bagian pertanyaan. Sementara itu bila tidak bersedia ataupun 

menolak, peneliti tidak akan meneruskan proses wawancara, kemudian 

menghormati dan menghargai keputusan tersebut. 

3. Responden tidak akan dikenai biaya apa pun. 

I. Alur Penelitian 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN   

A. Uji Validitas 

 

Pengujian validitas diselenggarakan sebagai penentu ketepatan 

instrumen dalam mengukur variabel resiliensi, dukungan sosial, serta 

academic burnout mahasiswa tahun pertama. Pengujian mempergunakan 

teknik Pearson Product Moment melalui SPSS melalui perbandingan r 

hitung terhadap r tabel dengan tingkat signifikansi 5%. Instrumen 

dinyatakan valid bila diperoleh r hitung diatas r tabel (0,197). 

1. Uji Validitas Variabel Resiliensi 

 

Perolehan dari pengujian validitas memperlihatkan keseluruhan 

indikator resiliensi (X1.1 hingga X1.25) memperoleh r hitung dengan 

nilai diatas 0,197 (r tabel) dalam tingkat signifikansi 5% (df = 100-2). 

Nilai r hitung berkisar dari 0,493 (X1.3) hingga 0,801 (X1.21) 

mencerminkan keseluruhan item dinyatakan valid. Artinya instrument 

yang dipergunakan dalam pengukuran resiliensi mampu mengukur 

konstruk yang diinginkan secara efektif. Dengan demikian, instrumen 

ini dapat diandalkan untuk mengukur tingkat resiliensi mahasiswa 

dalam menghadapi academic burnout. 

2. Uji Validitas Dukungan Sosial 

 

    Perolehan dari pengujian validitas memperlihatkan keseluruhan 

indikator dukungan sosial (X2.1 hingga X2.12) memperoleh r hitung 

dengan nilai diatas 0,197 (r tabel), dengan arti keseluruhan item 
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dikatakan valid. Nilai r hitung berkisar dari 0,512 (X2.11) hingga 

0,782 (X2.10) mencerminkan instrument yang dipergunakan dalam 

pengukuran dukungan sosial efektif untuk mengukur konstruk yang 

diinginkan. Dengan demikian, instrumen ini bisa diandalkan untuk 

mengukur tingkat dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa. 

3. Uji Validitas Academic Burnout 

 

Perolehan dari pengujian validitas memperlihatkan keseluruhan 

indikator academic burnout (Y1 hingga Y15) memperoleh r hitung 

dengan nilai diatas 0,197 (r tabel), dengan arti keseluruhan item 

dikatakan valid. Nilai r hitung berkisar 0,650 (Y4) hingga 0,888 (Y7), 

mencerminkan instrument yang dipergunakan dalam pengukuran 

academic burnout efektif untuk mengukur konstruk yang diinginkan. 

Dengan demikian, instrumen ini dapat diandalkan untuk mengukur 

academic burnout yang mahasiswa alami. 

B. Uji Reliabilitas 

 

Pengujian ini dilaksanakan sebagai pengukur seberapa konsisten 

instrumen dengan mempergunakan Cronbach's Alpha melalui SPSS. 

Instrumen dinyatakan reliable bila diperoleh Cronbach's Alpha dengan nilai 

diatas 0,60. Pengujian ini penting untuk memastikan kehandalan instrumen 

dalam mengukur variabel resiliensi, dukungan sosial, dan academic 

burnout. 

Hasil uji reliabilitas memperlihatkan keseluruhan variabel yakni 

resiliensi, dukungan sosial, serta academic burnout mempuyai reliabilitas 
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dengan tingkat yang baik sekali. Variabel resiliensi memperoleh Cronbach's 

Alpha senilai 0,956 dengan 25 item, sedangkan dukungan sosial 

memperoleh Cronbach's Alpha senilai 0,911 dengan 12 item. Kedua nilai 

tersebut memperlihatkan bahwasanya instrument yang dipergunakan dalam 

pengukuran resiliensi dan dukungan sosial sangat reliabel dan konsisten 

dalam mengukur konstruk yang diinginkan. 

Variabel academic burnout juga memperlihatkan reliabilitas dengan 

tingkat yang tinggi sekali melalui Cronbach's Alpha senilai 0,957 dan terdiri 

dari 15 item, ini berarti instrument yang dipergunakan dalam pengukuran 

academic burnout sangat konsisten serta bisa diandalkan dalam mengukur 

tingkat burnout akademik pada mahasiswa. Dengan demikian, tiga variabel 

yang diterapkan bisa dipergunakan menjadi landasan dalam analisis lebih 

lanjut untuk memahami keterkaitan diantara dukungan sosial, resiliensi, 

serta academic burnout mahasiswa tahun pertama program studi pendidikan 

dokter karena diperoleh Cronbach’s Alpha secara menyeluruh nilainya 

diatas 0.60. 

C. Karaktersitik Responden 

 

Analisis karakteristik responden dipergunakan untuk menggambarkan 

profil demografis mahasiswa tahun pertama Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Karakteristik yang dianalisis mencakup jenis 

kelamin serta umur responden. Data akan peneliti sajikan dengan bentuk 

persentase dan distribusi frekuensi sebagai gambaran secara umum terkait 

latar belakang responden. 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 17 17% 

Perempuan 83 83% 

Tabel 5.1 memperlihatkan dari keseluruhan 100 mahasiswa 

sebagai responden, terdapat dominasi mahasiswa perempuan sebanyak 

83 orang (83%) dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki yang hanya 

berjumlah 17 orang (17%). Distribusi ini mencerminkan 

kecenderungan umum di fakultas kedokteran dimana mahasiswa 

perempuan jumlahnya melebihi laki-laki. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 

Tabel 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 

Umur Frekuensi Persentase 

18 Tahun 10 10% 

19 Tahun 51 51% 

20 Tahun 35 35% 

21 Tahun 3 3% 

22 Tahun 1 1% 

Ditinjau dari karakteristik umur, mayoritas responden ada di usia 

19 tahun yakni sejumlah 51 orang (51%), diikuti 20 tahun sejumlah 

35 orang (35%). Sementara itu, responden berusia 18 tahun 

sejumlah 10 orang (10%), usia 
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21 tahun sejumlah 3 orang (3%), serta 22 tahun sejumlah 1 orang 

(1%). Distribusi tersebut memperlihatkan sebagian besar responden 

berada pada rentang usia yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa 

tahun pertama pada umumnya. 

D. Analisis Univariat 

 

Analisis ini diselenggarakan untuk memberikan deskripsi dan 

gambaran dari setiap variabel, yakni resiliensi, dukungan sosial, serta 

academic burnout. Analisis ini mempergunakan SPSS untuk memperoleh 

bagaimanakah persentase serta distribusi frekuensinya tiap variabel. 

Kategorisasi dilaksanakan sesuai nilai mean dan standar deviasi, dengan 

pembagian kategori menjadi rendah, sedang, dan tinggi untuk dukungan 

sosial dan academic burnout, serta tambahan kategori sangat tinggi untuk 

variabel resiliensi. 

1. Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun Pertama 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Resiliensi Responden 

 

Resiliensi Frekuensi Persentase 

Rendah 15 15% 

Sedang 53 53% 

Tinggi 32 32% 

Hasil ini memperlihatkan dari 100 mahasiswa tahun pertama 

mayoritas mempunyai tingkat resiliensi dengan kriteria sedang 

sejumlah 53 orang (53%), diikuti kriteria tinggi sejumlah 32 orang 

(32%), serta sisanya 15 orang (15%) dengan resiliensi rendah.
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Distribusi ini mengindikasikan mayoritas mahasiswa tahun 

pertama mempunyai kapabilitas cukup baik untuk menghadapi 

tekanan dan tantangan akademik dalam kurikulum 2023. Namun, 

masih terdapat mahasiswa dengan resiliensi rendah yang harus 

memperoleh perhatian secara khusus dalam mengantisipasi timbulnya 

academic burnout. 

2. Gambaran Dukungan Sosial Pada Mahasiswa Tahun Pertama 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Responden 

 

Dukungan Sosial Frekuensi Persentase 

Rendah 16 16% 

Sedang 31 31% 

Tinggi 53 53% 

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel dukungan sosial, 

ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa tahun pertama memiliki 

tingkat dukungan sosial dengan kriteria tinggi sejumlah 53 orang 

(53%), diikuti kriteria sedang sejumlah 31 orang (31%), serta rendah 

sejumlah 16 orang (16%). 

Data tersebut memperlihatkan mayoritas mahasiswa tahun 

pertama mendapatkan dukungan sosial yang memadai dari 

lingkungan mereka. Namun, masih terdapat 16% mahasiswa yang 

memiliki dukungan sosial rendah, yang 
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dapat menjadi faktor risiko dalam menghadapi tuntutan 

akademik pada Kurikulum 2023. 

3. Gambaran Academic Burnout Pada Mahasiswa Tahun 

Pertama Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah 

Makassar 

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Academic Burnout Responden 

 

Academic Burnout Frekuensi Persentase 

Rendah 16 16% 

Sedang 66 66% 

Tinggi 18 18% 

Hasil mengenai academic burnout ini memperlihatkan kebanyakan 

responden berada dalam kriteria sedang sejumlah 66 orang (66%), 

diikuti dengan kriteria rendah sejumlah 16 orang (16%), serta tinggi 

sejumlah 18 orang (18%). 

Distribusi ini mengindikasikan sebagian besar mahasiswa tahun 

pertama mengalami tingkat academic burnout yang moderat dalam 

menghadapi tuntutan kurikulum 2023. Meskipun demikian, perlu 

diperhatikan bahwa terdapat 18% mahasiswa yang mengalami 

academic burnout tinggi, yang dapat mempengaruhi performa 

akademik dan kesejahteraan psikologis mereka. 

E. Analisis Bivariat 

 

Analisis ini dilaksanakan sebagai penguji bagaimanakah keterkaitan 

diantara variabel X  (resiliensi serta dukungan sosial) terhadap 

academic burnout sebagai 
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variabel Y. Uji diselenggarakan melalui pengujian Chi-Square 

mempergunakan α = 0,05 dan melalui SPSS. Hubungan antar variabel 

dinyatakan signifikan apabila diperoleh p-value dengan nilai < 0,05, yang 

menandakan Ha bisa diterima ataupun H0 ditolak. Analisis ini penting 

untuk memahami bagaimana resiliensi dan dukungan sosial berperan 

dalam mempengaruhi tingkat academic burnout mahasiswa dalam 

menghadapi tuntutan kurikulum 2023. 

1. Hubungan Resiliensi Terhadap Academic Burnout Kurikulum 

2023 Pada Mahasiswa Tahun Pertama Pendidikan Dokter 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

Tabel 5.6 Uji Chi Square Hubungan Resiliensi Terhadap Academic 

Burnout 

 

Resiliensi Aca demic Burn out Total P Value 
 Rendah Sedang Tinggi   

Rendah 
1 0 15 16  

 

0.000 

6.3% 0.0% 93.8% 100.0% 

Sedang 
2 49 15 66 

3.0% 74.2% 22.7% 100.0% 

Tinggi 
12 4 2 18 

66.7% 22.2% 11.1% 100.0% 

15 53 32 100  

Berdasarkan perolehan diatas, didapatkan p senilai 0,000 (< 0,05) 

yang menunjukkan adanya pengaruh diantara resiliensi dan academic 

burnout pada mahasiswa tahun pertama secara signifikan. Hasil 

tersebut mengindikasikan  bahwasanya resiliensi mahasiswa memiliki 

korelasi yang kuat dengan tingkat academic burnout yang dialami 

selama menjalani proses pembelajaran. 
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Dari tabel hasil uji Chi Square, dapat diobservasi adanya pola 

distribusi yang mencolok. Mahasiswa dengan tingkat resiliensi rendah 

cenderung mengalami academic burnout tinggi (93,8%), sementara 

mahasiswa dengan tingkat resiliensi tinggi lebih banyak mengalami 

academic burnout rendah (66,7%). Temuan ini mengindikasikan adanya 

hubungan yang berbanding terbalik antara resiliensi dan academic 

burnout, dimana mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang lebih tinggi 

akan membuatnya memiliki tingkat academic burnout lebih rendah. 

Mayoritas responden (66%) berada pada kategori resiliensi sedang, 

dengan sebagian besar dari kelompok ini (74,2%) mengalami academic 

burnout di tingkat sedang. Situasi ini memperlihatkan mayoritas 

mahasiswa mempunyai cukup kemampuan dalam menangani tekanan 

akademik, namun masih memerlukan peningkatan resiliensi untuk 

mengurangi risiko academic burnout. Temuan ini menekankan 

pentingnya upaya peningkatan resiliensi mahasiswa sebagai strategi 

untuk mengurangi academic burnout, mengingat tingginya tuntutan 

akademik pada program studi pendidikan dokter. 
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2. Hubungan Dukungan Sosial Terhadap Academic Burnout 

Kurikulum 2023 Pada Mahasiswa Tahun Pertama Pendidikan 

Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar 

Tabel 5.7 Uji Chi Square Hubungan Dukungan Sosial Terhadap 

Academic Burnout 

Dukungan 

Sosial 

 Academic Burnout   Total P Value 

Rendah Sedang Tinggi   

Rendah  11  4  1  16  0.000 
 68.8% 25% 6.3% 100%  

Sedang  2  26  3  31   

 6.5% 83.9% 9.7% 100%  

Tinggi  3  36  14  53   

 5.7% 67.9% 26.4% 100%  

 

Perolehan diatas memperlihatkan terdapatnya pengaruh diantara 

dukungan sosial dan academic burnout mahasiswa tahun pertama secara 

signifikan, melalui p-value dengan nilai 0,000 (< 0,05). Situasi tersebut 

memperlihatkan bahwasanya tingkat dukungan sosial memberikan 

pengaruh yang bermakna untuk tingkat academic burnout mahasiswa 

dalam menghadapi tuntutan kurikulum 2023. 

Distribusi data menunjukkan bahwa pada kelompok mahasiswa 

dengan dukungan sosial rendah, mayoritas mengalami academic burnout 

tinggi, dimana 68.8% mahasiswa mengalami academic burnout yang 

signifikan. Sebaliknya, pada 

 

kelompok dengan dukungan sosial tinggi, kecenderungan academic 

burnout menurun, dengan hanya 5.7% mahasiswa yang mengalami 
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academic burnout rendah. Situasi tersebut memperlihatkan terdapatnya 

pola keterkaitan yang terbalik diantara dukungan sosial dan academic 

burnout. Hasil tersebut menjelaskan mahasiswa yang menerima 

dukungan sosial lebih tinggi akan memiliki academic burnout dengan 

tingkat lebih rendah. 

 Analisis Korelasi Spearman Rho 

a. Hubungan Resiliensi terhadap Academic Burnout 
 

 

Academic Burnout 

 Correlation Coefficient -0,469 

Resiliensi Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 100 
 

 

Signifikansi yang didapatkan yakni senilai 0,000 (< 0,05) dengan 

koefisien korelasi sejumlah -0,469. Adapun nilai yang termasuk negatif 

dari koefisien korelasi tersebut menandakan bahwasanya resiliensi 

memiliki pengaruh secara negatif dan signifikan dengan academic 

burnout. 

b. Hubungan dukungan sosial terhadap Academic Burnout 
 

 

Academic Burnout 

 Correlation Coefficient -0,337 

Dukungan Sosial Sig. (2-tailed) 0,001 

 N 100 
 

 



46 

Signifikansi yang didapatkan yakni senilai 0,001 (< 0,05) dengan 

koefisien korelasi sejumlah -0,337. Adapun nilai yang termasuk negatif 

dari koefisien korelasi tersebut menandakan bahwasanya dukungan sosial 

memiliki pengaruh secara negatif dan signifikan dengan academic 

burnout. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan seratus sampel 

mahasiswa tahun pertama Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah 

Makassar dengan mengisi kuisioner MSPSS (Multidimensional Scale of Perceived 

Social Support), kuisioner CD-RISC (Connor-Davidson Resilience Scale), dan 

kuisioner MBI-SS (Maslach Burnout Inventory-Student Survey) guna memahami 

bagaimanakah hubungan diantara dukungan sosial dan resiliensi terhadap 

academic burnout kurikulum 2023 yang dialami mahasiswa tahun pertama. 

Penelitian ini mempergunakan 100 responden yang meliputi 17 laki-laki 

serta 83 perempuan. Pelaksanaan kuisioner didominasi dengan perempuan sebab 

dari mahasiswa tahun pertama yang dipilih didominasi oleh perempuan, yakni tiga 

kali lebih banyak dari jumlah laki-laki. 

Usia responden terbanyak dalam penelitian ini adalah 19 tahun, distribusi ini 

memperlihatkan mayoritas responden ada dalam rentang usia yang sesuai dengan 

karakteristik mahasiswa tahun pertama pada umumnya. Sedangkan, yang berusia 

20 tahun keatas dikarenakan responden setelah selesai SMA mereka memilih 

untuk mengistirahatkan diri 1 atau 2 tahun. 

Dalam penelitian ini kita akan membahas analisis univariat dan bivariat. 

Analisis univariat membahas gambaran resiliensi, dukungan sosial, dan academic 

burnout. Analisis Bivariat akan membahas hubungan sosial terhadap 

academic burnout kurikulum 2023 dan hubungan resiliensi terhadap academic 

burnout kurikulum 2023, yang mana penjelasannya sebagai berikut : 
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A. Univariat 

1. Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun Pertama Pendidikan 

Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar 

Perolehan untuk penelitian yang telah dilaksanakan terhadap 100 

mahasiswa tahun pertama Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah 

Makassar memperlihatkan sebagian besar dari mahasiswa mempuyai 

resiliensi dengan tingkat sedang, dimana  51 orang (51%) termasuk dalam 

kategori tersebut. Selain itu, 41 orang (41%) berada dalam kategori 

resiliensi tinggi, dan hanya 8 orang (8%) yang memiliki resiliensi rendah. 

Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu 

menghadapi tantangan akademik yang ada, terutama dalam konteks 

kurikulum yang diimplementasikan pada tahun 2023, yang kemungkinan 

melibatkan tuntutan akademik yang lebih tinggi. Namun, dengan adanya 8% 

mahasiswa dengan resiliensi rendah, dapat disimpulkan bahwa perlu 

perhatian khusus terhadap kelompok ini untuk mencegah terjadinya 

academic burnout, yaitu kondisi kelelahan mental dan emosional yang bisa 

memengaruhi prestasi akademik mahasiswa (Lee, 2018). 

Resiliensi, dalam konteks psikologi dan pendidikan, mengarah 

terhadap kemampuannya individu dalam mengatasi, beradaptasi, serta 

berkembang meskipun menghadapi tantangan, stres, atau kesulitan yang 

signifikan. Masten  (2014) menjelaskan bahwa resiliensi bukan hanya 

tentang kemampuan untuk “bertahan hidup”, tetapi lebih kepada kapabilitas 

penyesuaian yang positif ketika berhadapan dengan situasi yang penuh 
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tekanan ataupun risiko. Hal ini berarti bahwa meskipun seseorang 

mengalami kesulitan, seperti tantangan akademik, mereka dapat tetap 

memulihkan diri dan bahkan berkembang dari pengalaman tersebut (24). 

Pentingnya resiliensi terlihat dalam situasi akademik yang sering kali 

melibatkan tekanan besar, seperti yang dialami oleh mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran. Dengan tingkat resiliensi yang tinggi, mahasiswa dapat lebih 

mudah mengelola stres akademik, mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 

kurikulum yang padat dan sulit, serta menghindari kelelahan mental dan fisik 

yang dikenal dengan academic burnout. Penelitian oleh Baker et al. (2017) 

memperlihatkan, mereka yang mempunyai resiliensi tinggi relatif memiliki 

kemampuan lebih tinggi dalam menangani stres, sehingga mereka dapat 

mempertahankan kesehatan mental dan emosional mereka, bahkan di tengah 

tekanan akademik yang berat. 

Namun, resiliensi bukanlah faktor yang bersifat tetap; ini adalah 

kualitas yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan. Oleh karena itu, 

mahasiswa dengan resiliensi rendah membutuhkan perhatian khusus. 

Dukungan yang diberikan oleh universitas, baik dalam bentuk konseling, 

pelatihan keterampilan koping, atau lingkungan yang mendukung 

kesejahteraan mental, sangat penting untuk membantu mahasiswa tersebut 

meningkatkan resiliensi mereka. Jika mahasiswa yang mengalami kesulitan 

ini tidak mendapat dukungan yang tepat, mereka berisiko mengalami 

academic burnout, yang bisa berimbas negatif pada kinerja akademiknya, 

kesejahteraan emosional, dan bahkan keputusan mereka untuk melanjutkan 

pendidikan mereka (25). 
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2. Gambaran Dukungan Sosial Pada Mahasiswa Tahun Pertama 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar 

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel dukungan sosial, ditemukan 

bahwa mayoritas mahasiswa tahun pertama memiliki tingkat dukungan sosial 

yang tinggi, dengan 53 orang (53%) berada dalam kategori ini. Sebanyak 31 

orang (31%) mahasiswa berada dalam kategori dukungan sosial sedang, serta 

16 orang (16%) rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa tahun pertama memperoleh dukungan sosial yang cukup baik dari 

lingkungan mereka, seperti keluarga, teman, dan rekan sejawat. Dukungan 

sosial yang tinggi memiliki pengaruh positif dalam mengurangi stres dan 

meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa, sehingga mereka dapat lebih 

mudah menghadapi tuntutan akademik yang kompleks, terutama pada 

kurikulum 2023 yang mungkin lebih menuntut. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa ada 16% mahasiswa yang mengalami 

dukungan sosial rendah, yang dapat berisiko mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam mengatasi tantangan akademik. Penelitian terkini menunjukkan 

bahwa dukungan sosial yang rendah dapat meningkatkan kerentanannya 

terhadap stres dan academic burnout. Sebagai contoh, penelitian oleh Lanza et 

al. (2020) menunjukkan mahasiswa yang tidak memperoleh cukup dukungan 

sosial lebih rentan terhadap stres akademik dan memiliki kemungkinan lebih 

besar untuk mengalami kelelahan emosional, yang dapat mempengaruhi 

kinerja akademik mereka. Selain itu, penelitian oleh Liu (2021) juga 

mendapati, mahasiswa yang dukungan sosialnya rendah lebih 
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berkemungkinan mendapati kesulitan dalam beradaptasi dengan tekanan 

akademik yang tinggi, yang berpotensi memicu academic burnout (26). 

Dukungan sosial berperan sebagai faktor pelindung yang membantu 

mahasiswa mengelola stres dan tantangan yang dihadapi selama studi mereka 

(Martínez-Arias et al., 2022). Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat 

menyebabkan perasaan kesepian dan terisolasi, yang berdampak negatif pada 

kesehatan fisik maupun mentalnya. Sehingga penting untuk pihak universitas 

supaya memberikan perhatian lebih kepada mahasiswa yang berada dalam 

kategori dukungan sosial rendah, dengan menyediakan fasilitas atau program 

yang dapat memperkuat jaringan sosial mereka, seperti kelompok pendukung, 

konseling, dan kegiatan sosial yang dapat meningkatkan keterhubungan antara 

mahasiswa. Ini akan membantu mengurangi dampak negatif dari kurangnya 

dukungan sosial dan mendukung kesejahteraan mental mahasiswa sepanjang 

masa studi mereka (27). 

3. Gambaran Academic Burnout Pada Mahasiswa Tahun Pertama 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar 

Hasil penelitian mengenai academic burnout pada mahasiswa tahun 

pertama menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kategori 

sedang, dengan 66 orang (66%) termasuk dalam kategori ini. Sebanyak 16 

orang (16%) berada dalam kategori rendah, sementara 18 orang (18%) 

mengalami academic burnout pada tingkat tinggi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa tahun pertama menghadapi tingkat 

academic burnout yang moderat dalam menanggapi tuntutan dari kurikulum 
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2023, yang mungkin sangat menantang dan membutuhkan adaptasi cepat. 

Namun, yang perlu mendapat perhatian khusus adalah fakta bahwa 18% 

mahasiswa mengalami academic burnout dengan tingkatan tinggi. Situasi 

tersebut akan berimbas buruk untuk kinerja akademik mereka, mengurangi 

motivasi untuk belajar, serta menurunkan kesejahteraan psikologis mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa academic burnout yang tinggi dapat 

menyebabkan kelelahan mental, kecemasan, dan depresi, yang akhirnya 

berisiko mengurangi efektivitas belajar dan prestasi akademik mahasiswa 

(Ahmad et al., 2021). Hal ini memperkuat pentingnya intervensi yang tepat 

dari pihak universitas, seperti menyediakan dukungan emosional dan 

psikologis bagi mahasiswa yang berada dalam kategori burnout tinggi. 

Hasil penelitian juga menarik pada mayoritas responden, yaitu sebanyak 

66 orang (66%), berada dalam kategori academic burnout sedang. Hal ini 

berarti bahwa sebagian besar mahasiswa tahun pertama mengalami tingkat 

burnout yang moderat dalam menghadapi tantangan akademik, terutama yang 

terkait dengan kurikulum 2023 yang mungkin cukup intens dan menuntut. 

Kondisi academic burnout sedang ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 

tersebut merasakan beberapa gejala stres dan kelelahan, tetapi tidak sampai 

pada tingkat yang sangat mengganggu kinerja atau kesejahteraan psikologis 

mereka. 

Mahasiswa yang memperoleh academic burnout sedang mungkin 

mendapati tekanan dikarenakan beban yang tinggi dalam hal studi, tetapi 

mereka masih memiliki kapasitas untuk mengelola stres tersebut dengan cara 
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tertentu. Mereka mungkin merasa kewalahan dari waktu ke waktu, namun 

tidak sampai pada titik di mana mereka merasa tidak mampu untuk 

melanjutkan studi atau merasa terputus dari lingkungan akademik mereka 

karena mereka punya dukungan sosial dari keluarganya dan lingkungan, yang 

menyemangati mereka agar tidak putus asa. Gejala yang dialami bisa berupa 

kelelahan mental, perasaan tertekan, atau kehilangan minat pada beberapa 

aspek akademik, namun mereka masih mampu bertahan dan berfungsi dalam 

kegiatan akademik sehari-hari. 

Penelitian oleh Salmela-Aro et al. (2016) mengungkapkan bahwa 

mahasiswa yang berada dalam kategori academic burnout sedang biasanya 

menunjukkan tingkat stres yang dapat memengaruhi kualitas belajar mereka, 

tetapi mereka belum berada pada tahap yang membahayakan 

kesejahteraan mental mereka secara keseluruhan. Mahasiswa dalam kategori 

ini mungkin masih bisa mendapatkan manfaat dari intervensi yang ringan, 

seperti manajemen stres atau peningkatan dukungan sosial, yang dapat 

membantu mereka untuk mencegah kondisi tersebut berkembang menjadi 

academic burnout yang lebih parah (28). 

Selain itu, meskipun academic burnout pada tingkat sedang mungkin 

tidak terlalu berdampak pada kesejahteraan mental jangka panjang, bila tidak 

ditangani secara tepat, situasi ini akan berkembang menjadi lebih parah 

seiring berjalannya waktu. Upaya yang bisa dilakukan kampus yaitu 

penyediaan layanan konseling, kegiatan relaksasi, serta pelatihan manajemen 

stres yang dapat menunjang mahasiswa dalam mengatur tekanan 

akademiknya secara efektif (Rodrigues et al., 2023) (29). 
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B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Dukungan Sosial Terhadap Academic Burnout Kurikulum 

2023 Pada Mahasiswa Tahun Pertama Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar 

Hasil dari pengujian chi-square memperlihatkan terdapat hubungan 

secara signifikan diantara dukungan sosial dengan academic burnout pada 

mahasiswa tahun pertama Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah 

Makassar, dengan p-value senilai 0,000 (< 0,05). Situasi tersebut 

mengindikasikan bahwasanya tingkat dukungan sosial mempengaruhi tingkat 

burnout yang dialami mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik. 

Distribusi data menunjukkan bahwa mahasiswa dengan dukungan sosial 

rendah memiliki kecenderungan burnout yang lebih tinggi, di mana 68.8% 

mengalami burnout signifikan. Sebaliknya, mahasiswa dengan dukungan 

sosial tinggi lebih sedikit mengalami burnout berat, dengan hanya 5.7% yang 

mengalami burnout rendah. Temuan ini menunjukkan pola hubungan terbalik 

diantara dukungan sosial serta academic burnout, yang sejalan pada 

penelitian sebelumnya bahwa dukungan sosial dapat bertindak sebagai buffer 

terhadap stres akademik (Bakker et al., 2020). 

Mahasiswa yang memperoleh dukungan melalui lingkungan sosialnya 

lebih mampu mengatasi tekanan akademik dibandingkan mereka yang 

memiliki dukungan sosial rendah (Kim et al., 2018). Academic burnout 

sering dikaitkan dengan kelelahan emosional, berkurangnya motivasi belajar, 

dan penurunan performa akademik (Maslach & Leiter, 2016), sehingga 
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intervensi berupa peningkatan dukungan sosial dapat menjadi strategi efektif 

dalam mengurangi risiko burnout. Studi oleh Yıldırım et al. (2021) juga 

mendapati mahasiswa yang dukungan sosialnya lebih besar menunjukkan 

tingkat burnout yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa dengan 

dukungan sosial yang terbatas (30). 

Mahasiswa, terutama di lingkungan pendidikan tinggi seperti Fakultas 

Kedokteran, sering menghadapi berbagai tekanan akademik yang signifikan, 

yang dapat memengaruhi kesejahteraan mental dan emosional mereka. Salah 

satu tantangan yang dihadapi mahasiswa adalah academic burnout, 

yang sering ditandai dengan kelelahan emosional, berkurangnya motivasi 

belajar, dan penurunan performa akademik (Maslach & Leiter, 2016). Faktor 

yang turut mempengaruhi tingkat burnout ini salah satunya dukungan sosial 

yang diterima oleh mahasiswa, yang memainkan peran penting dalam 

membantu mereka mengelola stres akademik. 

Dukungan sosial bisa diperoleh melalui beragam sumber, misalnya dari 

teman, keluarga, rekan sejawat, maupun dosen, yang dapat memberikan 

dukungan emosional, instrumental, atau informasi yang membantu 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik mereka. Penelitian 

memperlihatkan mahasiswa yang dukungan sosialnya kuat bisa lebih baik 

dalam menangani tekanan akademik serta mengurangi risiko burnout 

dibandingkan mereka yang tidak mendapatkan dukungan sosial yang 

memadai. Kondisi tersebut selaras pada temuan Kim et al. (2018), dimana 

menunjukkan individu yang memiliki jaringan sosial yang kuat dan dukungan 
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emosional yang baik cenderung lebih resilien dalam menghadapi stres 

akademik (31). 

Dalam konteks kurikulum 2023, yang mengharuskan mahasiswa untuk 

menghadapi berbagai tuntutan belajar yang intensif dan interdisipliner, 

dukungan sosial menjadi semakin relevan. Kurikulum yang mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis kompetensi dan memperkenalkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih menantang dapat meningkatkan risiko burnout jika 

tidak diimbangi dengan dukungan sosial yang memadai. Oleh karena itu, 

peran dukungan sosial dalam konteks ini sangat krusial untuk menjaga 

keseimbangan antara tuntutan akademik dan kesehatan mental mahasiswa 

(32). 

Studi dari Yıldırım et al. (2021) memperlihatkan mahasiswa yang 

mempunyai dukungan sosial lebih besar akan mempunyai tingkat burnout 

lebih rendah dibandingkan mahasiswa dengan dukungan sosial terbatas. 

Dukungan sosial ini dapat berperan sebagai faktor pelindung, yang membantu 

mahasiswa untuk mengelola stres yang berasal dari tuntutan akademik dan 

menjaga kesehatan mentalnya. Kemudian dukungan sosial juga akan 

membantu mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan koping yang 

efektif, yang memungkinkan mereka untuk menghadapi situasi yang 

menekan dengan lebih baik (33). 

Lebih lanjut, faktor dukungan sosial tidak hanya mempengaruhi tingkat 

burnout, tetapi juga dapat memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap 

kurikulum yang dihadapi. Mahasiswa yang merasa didukung oleh lingkungan 
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sosialnya cenderung lebih percaya diri dan termotivasi untuk menyelesaikan 

tugas-tugas akademik yang menantang, sementara mereka yang tidak 

mendapat dukungan sosial memandang kurikulum sebagai beban yang berat 

dan sulit untuk diatasi. 

Peningkatan dukungan sosial bisa menjadi strategi yang sangat efektif 

untuk mengurangi risiko academic burnout dari mahasiswa tahun pertama 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar. Dukungan sosial 

ini dapat diberikan melalui berbagai cara, seperti pembentukan kelompok 

belajar yang mendukung, bimbingan dari dosen, atau program konseling 

yang mampu menunjang mahasiswa dalam menangani stres akademiknya. 

Oleh karena itu, perguruan tinggi disarankan untuk meningkatkan 

program bimbingan dan konseling, mengadakan kegiatan per-support, serta 

melibatkan keluarga dalam mendukung mahasiswa pada tahun pertama 

perkuliahan, yang merupakan periode transisi akademik yang menantang. 

Upaya ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan akademik yang lebih 

kondusif dan meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa, sehingga 

mengurangi risiko academic burnout dan meningkatkan kesuksesan 

akademik (Schaufeli et al., 2002) (34). 

Sesuai penelitiannya Schaufeli et al. diperoleh hasil yang 

memperlihatkan pengaruh diantara dukungan sosial dan academic burnout 

secara negatif, yang mendefinisikan academic burnout sebagai suatu 

permasalahan psikologis yang mahasiswa alami dikarenakan tingginya 

tuntutan akademis, yang ditandai dengan kelelahan fisik dan psikis 
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(exhaustion), sikap tidak peduli terhadap tugas akademik (cynicism), dan 

menurunnya keyakinan akademik. 

Maslach & Leiter menjelaskan, faktor yang berpengaruh untuk academic 

burnout salah satunya yakni dukungan sosial yang kurang serta gangguan 

lingkungan sosial. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menjelaskan 

mahasiswa dengan dukungan sosial memadai cenderung mempunyai 

academic burnout dengan tingkat lebih kecil. Dukungan sosial berperan 

sebagai faktor protektif yang bisa mendukung mahasiswa mengatur stres 

akademiknya (35). 

Yang & Farn dalam Charkhabi et al. memperkuat teori ini dengan 

menjelaskan tiga aspek utama academic burnout, yakni lelah secara 

emosional, sinisme, serta penurunan penghargaan pada diri, ketiganya bisa 

dimitigasi melalui dukungan sosial yang memadai, dimana mahasiswa 

dengan dukungan sosial yang tinggi mempunyai sumber daya psikologis 

lebih baik untuk mengatasi tuntutan akademik. 

Perolehan studi ini selaras dengan penelitiannya Muflihah & Savira 

(2021) yang memperlihatkan adanya pengaruh diantara persepsi dukungan 

sosial dengan burnout academic secara negatif. Penelitian itu melibatkan 243 

mahasiswa dan menemukan bahwasanya dukungan sosial yang lebih tinggi 

membuat kemungkinan mahasiswa mengalami burnout academic lebih 

rendah. 

Muflihah & Savira dalam penelitiannya juga menjelaskan dukungan 

yang diberikan keluarga memberi dampak lebih kuat untuk burnout academic 
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dibandingkan dukungan dari teman maupun significant others. Hal ini 

memperkuat temuan yang memperlihatkan pentingnya peran dukungan 

sosial, khususnya dari keluarga, dalam mengurangi academic burnout 

mahasiswa tahun pertama Pendidikan Dokter (36). 

Berdasarkan temuan ini bisa dipahami dukungan sosial memiliki peran 

yang krusial untuk mengantisipasi dan mengurangi academic burnout pada 

mahasiswa tahun pertama kedokteran. Dukungan sosial yang diterima 

mahasiswa dapat membantu mereka mengelola tuntutan akademik yang 

tinggi dalam kurikulum 2023, sehingga menurunkan risiko terjadinya 

academic burnout (37). 

2. Hubungan Resiliensi Terhadap Academic Burnout Kurikulum 2023 Pada 

Mahasiswa Tahun Pertama Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar 

Hasil dari pengujian chi-square memperlihatkan terdapatnya pengaruh 

diantara resiliensi dan academic burnout secara signifikan pada mahasiswa 

tahun pertama Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar, 

melalui p-value dengan nilai 0,000 (< 0,05). Artinya tingkat resiliensi 

mahasiswa secara signifikan mempengaruhi tingkat academic burnout yang 

mereka alami, terutama dalam menghadapi tuntutan kurikulum 2023 yang 

lebih menantang (Maslach & Leiter, 2016). 

Dapat diobservasi adanya pola distribusi yang mencolok. Mahasiswa 

dengan tingkat resiliensi rendah cenderung mengalami academic burnout 

tinggi (93,8%), sementara mahasiswa dengan tingkat resiliensi tinggi lebih 
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banyak mengalami academic burnout rendah (66,7%). Temuan ini 

mengindikasikan terdapatnya pengaruh berbanding terbalik diantara resiliensi 

dengan academic burnout, dimana resiliensi yang lebih tinggi membuat 

academic burnout yang akan mahasiswa alami lebih rendah. 

 

Secara keseluruhan, pola yang terlihat mengindikasikan bahwasanya 

resiliensi yang lebih tinggi menandakan semakin besarnya kemungkinan 

mahasiswa dalam mengelola academic burnout secara baik. Situasi ini selaras 

pada temuan yang menunjukkan bahwa resiliensi berfungsi sebagai faktor 

pelindung terhadap burnout, dengan mahasiswa yang resiliensinya tinggi 

mampu mengatasi tantangan akademik dengan lebih efektif dan mengurangi 

dampak negatif dari tekanan akademik (Kim et al., 2018) (39). 

Faktor yang meningkatkan resiliensi pada mahasiswa dapat berasal dari 

berbagai aspek psikologis, sosial, dan lingkungan yang mendukung mereka 

dalam menghadapi tantangan akademik. Salah satu faktor utama adalah 

dukungan sosial baik diperoleh melalui teman, keluarga, maupun dosen. 

Dukungan emosional ini dapat membantu mahasiswa merasa lebih terhubung 

dan memperoleh sumber daya psikologis yang dibutuhkan untuk mengatasi 

stres (Masten, 2018; Yıldırım et al., 2021). Selain itu, keterampilan koping 

yang efektif, seperti pengelolaan waktu dan teknik relaksasi, sangat penting 

dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menghadapi tantangan 

akademik yang berat (Connor & Davidson, 2015). 

Mahasiswa dengan keterampilan koping yang baik lebih mampu 
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mengurangi dampak stres dan mengelola burnout dengan lebih baik (Kim et 

al., 2021). Faktor lain yang tak kalah penting adalah keseimbangan 

kehidupan akademik dan pribadi. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang mampu menjaga keseimbangan ini relatif mempunyai tingkat stres 

lebih kecil dan lebih mampu menghadapi tuntutan akademik tanpa 

mengalami burnout yang berlebihan (Liu et al., 2023). Selanjutnya, self-

efficacy atau keyakinan terhadap kemampuan diri juga berperan besar dalam 

meningkatkan resiliensi. Mahasiswa yang merasa percaya diri dengan 

kemampuannya lebih cenderung mampu mengatasi kesulitan akademik dan 

mengurangi kemungkinan terjadinya burnout (Bandura, 2016). Dengan 

adanya faktor-faktor ini, mahasiswa dapat mengembangkan resiliensi yang 

lebih kuat, yang memungkinkan mereka untuk bertahan dan berkembang 

meskipun menghadapi tekanan akademik yang tinggi dalam kurikulum 2023 

(41). 

Hasil penelitian yang menunjukkan hubungan negatif antara resiliensi 

dengan academic burnout sejalan dengan teori dari Rojas (2015), dimana 

menjelaskan upaya unruk mengembangkan resiliensi termasuk sebagai 

langkah yang penting sebab akan memberi individu pengalaman untuk 

berhadapan dengan kesulitan maupun tantangan dalam hidup. Hal ini terbukti 

dari hasil penelitian dimana mahasiswa dengan resiliensi tinggi memiliki 

tingkat academic burnout yang lebih rendah, karena mereka mampu 

mengembangkan keterampilan yang realistik dalam menghadapi tuntutan 

kurikulum 2023 (42). 
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Yang & Farn dalam Charkhabi et al. (2018) menjelaskan sejumlah aspek 

utama dari academic burnout, diantaranya lelah secara emosional, sinisme, 

serta penurunan penghargaan pada diri. Ketiganya bisa dimitigasi melalui 

tujuh komponen resiliensi yang Reivich dan Shatte kemukakan, yakni 

regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis casual, empati, 

efikasi diri, serta reaching out. Mahasiswa yang memiliki komponen-

komponen resiliensi tersebut terbukti lebih mampu mengelola academic 

burnout, seperti yang ditunjukkan dalam hasil penelitian dimana kelompok 

mahasiswa dengan resiliensi sangat tinggi tidak ada yang mengalami 

academic burnout tinggi. 

Gortberg (dalam Utami, 2020) memperkuat temuan ini dengan teori tiga 

sumber resiliensi yakni I am (sikap serta kepercayaan diri), I can (kapabilitas 

interpersonal serta pemecahan pemasalahan), dan I have (dukungan yang 

dipunyai). Ketiga sumber resiliensi ini berkontribusi dalam mengurangi 

academic burnout, dimana mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi, 

kemampuan pemecahan masalah yang baik, dan dukungan yang memadai 

menunjukkan academic burnout dengan tingkat lebih kecil dalam 

menghadapi tuntutan kurikulum 2023. 

Perolehan dari penelitian ini selaras pada penelitiannya Ulfah et al. 

(2024) yang menunjukkan adanya pengaruh negatif diantara resiliensi dan 

academic burnout. Penelitian itu mengungkapkan mahasiswa yang 

resiliensinya tinggi memiliki kapabilitas lebih tinggi untuk mengatur stres 

akademik serta mengurangi risiko terjadinya academic burnout (43). 
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Penelitian Ulfah et al. juga memperkuat temuan dalam penelitian ini 

dimana resiliensi berperan sebagai faktor protektif terhadap academic 

burnout. Situasi tersebut memperlihatkan resiliensi yang lebih tinggi, 

menandakan kemungkinan mahasiswa untuk mendapati academic burnout 

dalam menghadapi tuntutan akademik lebih rendah, termasuk dalam konteks 

kurikulum 2023 pada mahasiswa tahun pertama Pendidikan Dokter. 

Berdasarkan hasil yang didapat, bisa dipahami resiliensi memiliki peran 

yang penting untuk mengurangi academic burnout pada mahasiswa tahun 

pertama kedokteran. Resiliensi yang lebih tinggi menandakan semakin 

rendahnya kecenderungan mahasiswa mengalami academic burnout dalam 

menghadapi tuntutan kurikulum 2023. 

C. Kajian Keislaman 

1. Dukungan Sosial 

Al-Qur‟an QS. At- Taubah [9] ayat 71: 

لٰوةَ وَالمُْؤْمِنوُْنَ وَالمُْؤْمِنٰتُ بعَْضُهُمْ اَوْلِيَاۤءُ بعَْضٍٍۘ يأَمُْرُوْنَ  بِِلمَْعْرُوْفِ وَينَْْوَْنَ عَنِ المُْنْكَرِ وَيقُِيْمُوْنَ الصَّ

َ عَزيِْزٌ حَكِيٌْ  ۗٗ اِنَّ الّلّٰ ُ همُُ الّلّٰ حََُ كَ سَيََْ
ِٕ
ۗٗ اُولٰىۤ َ وَرَسُوْلَه لٰوةَ وَيطُِيْعُوْنَ الّلّٰ  ١٧۝ وَيؤُْثوُْنَ الزَّ

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 

sebagian  mereka  menjadi  penolong  bagi  sebagian  yang  lain.  

Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar, melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah 

dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah” (QS. At- Taubah 

[9]: 71). 



64 

Sesuai dengan Tafsir Ibnu Katsir: “ Perumpamaan orang-orang 

mukmin dalam keakraban dan kasih sayangnya sama dengan satu tubuh. 

Apabila salah satu anggotanya merasa sakit, maka sakitnya itu menjalar ke 

seluruh tubuh, hingga semua merasa demam dan tak dapat tidur”. 

Dalam urusan agama dan bersosialisasi kita sesama orang islam 

harus saling bantu: 

 Yang bisa memberi bantuan untuk tidak bisa 

 Yang kuat memberi bantuan untuk yang lemah 

 Yang salah diberikan nasihat supaya bertobat 

 Yang ingat mengingatkan mereka yang melupakan  

Ketika kita merasa diri kita mampu dan kita melihat ada saudara sesama 

muslim kita yang membutuhkan bantuan, maka dengan suka rela dan ikhlas 

supaya memberikan bantuan kita kepada mereka, supaya mereka bisa bangkit 

dan semangat untuk bisa sukses menjalani kehidupannya. 

Ketika dalam kehidupan selalu saja ada masalah, dan Sebagian orang 

ketika punya masalah ada yang mengambil jalan yang salah dan menyimpang 

dari agma. Jadi Ketika sebagai sesama muslim harus saling nasehat 

menasehati, saling megingatkan supaya apapun masalah yang dihadapi tetap 

harus berdoa dan tawakkal kepada Allah, supaya kita tetap ada dijalur yang 

benar. 
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Abu Musa r.a, dari Nabi SAW memberikan sabda: 

 

ً   مُوس ى أ تًِ ن˚ ع   ضِ ل ى يِ ' الن ةِ  ن˚ ع   نهُ،˚ ع   ا لل   ر  ل م   ٌهِ ˚ ع ل   ا لل   ص  س   نٍ انِ ˚ لةُ ˚ ك ا ؤمِنِ ˚ لمُ ˚ لِ  ؤمِنُ ˚ لمُ ˚ ا ق ال   و 

ث ك  . عضًا˚ ب   عضُهُ ˚ ب  .  ٌ شُد ش  اتِعِهِ  ٌن  ˚ ب   و   أ ص 

“Orang beriman terhadap orang beriman lainnya bagaikan satu 

bangunan yang satu sama lain saling menguatkan. Dan beliau 

(mendemontrasikannya dengan cara) menyilangkan jari 

jemari beliau” (Hr. Bukhori). 

Hadis tersebut memberikan perumpamaan dari persaudaraan diantara 

umat muslim melalui analogi badan. Seperti umum dipahami diantara sebuah 

anggota badan dan yang lain secara sistemik berhubungan dan tak 

terpisahkan. Contohnya saat gatal di sebelah dada, semua bagian tubuh akan 

turut merasa sakitnya, kemudian bila panas maka semua bagian badan turut 

merasakan juga. Sehingga diantara seorang muslim dan muslim yang lain 

semestinya saling berikatan seperti halnya anggota badan. Bila terdapat satu 

orang muslim merasa kesedihan, artinya kesedihan tersebut juga merupakan 

perasaannya. Bila terdapat umat muslim mengalami penderitaan, pastinya 

penderitaan tersebut juga dirasakan yang lain. Ini merupakan 

perumpamaannya Rasulullah, dimana persaudaraan yang berlangsung diantara 

para muslim seakan sebuah kesatuan tubuh ataupun bangunan. Sebab 

bangunan yang dikatakan kuat yakni yang mengikat satu sama lain. Sehingga 

yang diperlukan yakni mereka yang sholeh baik secara spiritual serta sosial. 

Mereka yang keislaman dan keimanannya tidak diragukan dalam hal spiritual, 
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dan juga mempunyai kepedulian tinggi untuk sesama. Islam memberikan 

ajaran terkait “hablum minallah” serta “hablum minan nas”. Dengan arti umat 

muslim diharuskan untuk menyelaraskan hubungannya dengan bentuk ibadah 

terhadap Allah sekaligus menjaga hubungannya terhadap sesama, sebagai 

contoh tidak saling mencemooh, menyakiti, maupun mengkafirkan. 

2. Resiliensi 

 

Resiliensi yaitu sebuah kapabilitas untuk bertahan serta beradaptasi di 

kondisi yang sulit. Seperti kisah dari Nabi Muhammad SAW: 

Semasa Nabi Muhammad SAW melangsungkan dakwahnya di Mekah, 

ada dua tahapan masa ataupun fase dari yang bersembunyi serta secara 

terbuka. Beragam hambatan maupun tantangan Nabi Muhammad SAW lalui 

ketika berdakwah dengan menerapkan beragam strategi dalam berdakwah 

baik saat masih bersembunyi dan secara terbuka. Selaras dengan yang 

disampaikan pada sejarah, kaum kafir Quraisy tidak bisa langsung begitu saja 

menerima ajarannya Nabi Muhammad SAW, terlebih mereka sudah terbiasa 

melakukan penyembahan terhadap berhala dikarenakan pengaruhnya agama 

nenek moyang. Begitulah keadaan dari penduduk Arab sebelum kehadiran 

Nabi Muhammad SAW, baru setelah beliau terlahir memperoleh sebuah 

utusan untuk  menyiarkan dan menyebarkan Islam ke semua manusia, namun 

upaya untuk memperluas ajaran tidak berlangsung dengan mudah di tengah 

para penduduk Arab. Dakwah yang dilaksanakan, beliau terus memperoleh 

penolakan, hingga dari lingkup keluarganya Nabi Muhammad SAW juga 

terdapat rintangan. Wujud ari rintangan ataupun tantangan yang Rasulullah 
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hadapi ketika melakukan dakwah diantaranya: tantangan dengan sifat lunak 

ataupun halus, misalnya pimpinan dari kaum Quraisy secara langsung 

menghampiri Nabi Muhammad SAW ataupun Abu Thalib sebagai pamannya, 

selanjutnya Rasulullah juga memperoleh bujukan seperti kedudukan, harta, 

maupun Wanita, kemudian kafir Quraisy juga mengutus Utbah bin Rabi‟ah 

sebagai utusannya agar bernegosiasi dan merayu Rasulullah dengan 

memberikan iming-iming harta yang Nabi inginkan, menjadikan raja, hingga 

wanita selama Nabi Muhammad SAW setuju berhenti berdakwah. Rasulullah 

menolaknya, kemudian juga terdapat bujukan lain seperti tawaran pertukaran 

sesembahan, dimana kafir Quraisy memberi tawaran agar Nabi Muhammad 

SAW menyembah Latta dan Uzza sementara waktu dengan imbalan mereka 

memberikan kesediaan untuk menyembah Allah SWT. tetapi itu tetap tidak 

diiyakan Rasulullah. 

Berdasarkan kisah Nabi Muhammad SAW tersebut, kita selayaknya 

manusia yang hidup didunia dengan segala rintangan dan mengenal orang 

dengan segala sifat dan kelakuan. Jadi ketika kita menghadapi keadaan atau 

mendapati masalah yang disebabkan oleh orang lain, hadapilah dengan 

ketenangan, karena kita harus yakin setiap masalah yang dating pasti Allah 

memberikan jalan keluarnya. 

3. Academic Burnout 

Academic burnout yakni keadaan lelah secara mental, emosional, 

sekaligus fisik yang mahasiswa alami dikarenakan tekanan akademik secara 

berkelanjutan. Stres akademik perlu dihadapi seperti pada ceritanya Nabi 
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Yunus AS ketika menyebarkan ajaran Islam: 

Nabi Yunus AS memperoleh perintah dari Allah SWT agar melaksanakan 

dakwah terhadap kaum yang menyimpang. Sesuai dengan Kitab “Qasash Al- 

Anbiya” yang ditulis Ibnu Katsir dan telah diterjemahkan Saefullah MS, 

kaum yang dimaksud yakni ada di negeri Ninawa yang berdekatan pada kota 

Mosul di Irak. Tetapi Nabi Yunus tidak memperoleh sambutan yang baik 

dalam hal ini, namun justru beliau ditolak, kaum ini menganggap Nabi Yunus 

selaku orang asing yang bukan golongannya, terlebih tak terdapat ikatan 

kerabat diantara Nabi Yunus dengan kaum tersebut, sesudah memperoleh 

penolakan tersebut, beliau berkelana serta berputus asa dikarenakan ajaran 

yang ia berikan tidak direspons dengan baik, beliau berjalan terus menerus 

hingga berjumpa dengan kapal yang hendak mengarungi samudera, beliau 

kemudian turut serta pada pelayaran itu bersama para penumpang lainnya, 

tetapi dalam perjalanan tersebut keadaannya menjadi buruk, hingga membuat 

kapalnya hampir karam, dan harus terdapat satu penumpang merelakan 

dirinya untuk turun dari kapal, yang dalam hal itu akan dilempar di laut, 

kemudian dilakukan undian agar memilih penumpang manakah yang 

diharuskan turun, dan yang terpilih merupakan Nabi Yunus. Undian tersebut 

dilakukan hingga tiga kali dan yang keluar tetap Nabi Yunus semua, beliau 

kemudian tersadar akan amarahnya Allah terhadap dirinya dikarenakan tidak 

mengelak serta bertawakal terhadapnya, kemudian Nabi Yunus akhirnya 

terpaksa dilempar menuju laut, dan sesudah 40 hari baru Allah mengutus 

paus agar menyelamatkan dan mengantarkan Nabi Yunus menuju daratan 
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tandus dan kering, kemudian di situlah beliau memperoleh makanan selaku 

karunianya Allah SWT. Nabi Yunus akhirnya di sana kembali bertemu 

terhadap kaum yang sudah bertobat sesudah sebelumnya menolak untuk 

ajaran beliau. 

Doa Nabi yunus kepada Allah (terdapat dalam potongan surah Al-

Anbiya ayat 87), dengan arti “Tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci 

Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zalim”. Doa tersebut 

Yunus AS ucapkan selaku pengakuan untuk dosa sekaligus kesalahannya, 

dan menjadi permohonan pengampunan terhadap Allah SWT. 

Berdasarkan cerita Nabi Yunus AS tersebut, kita sebagai hamba Allah 

seharusnya tidak diperkenankan untuk kabur dari permasalahan, dimana harus 

kita hadapi karena setiap Allah mencoba masalah pada kita, Allah akan sudah 

memastikan kita sanggup untuk menghadapinya. 

Jikalau kita dicoba seperti stress pada akademik yang kita jalani atau 

dengan perasaan bosan dengan keadaaan pelajaran, maka kuncinya tidak 

meninggalkan pada penyebabnya tapi memunculkan Kembali ingatan 

semangat kita saat awal kita memulai. Sebagaimana gembok yang tidak 

mungkin dibuat tanpa kunci, begitupula Allah tidak mungkin memberi 

cobaan (masalah) tanpa solusi. 

 

QS. Al- Anfal [8] ayat 65: 

 

وْنَ يغَْلِبُوْا مِا وْنَ صٰبُِِ نْكُُْ عِشُْْ اَ النَّبُِِّ حَرِّضِ المُْؤْمِنِيَْْ علَََّ القِْتَالِۗٗ اِنْ يَّكُنْ مِّ َيُُّّ َّغْلِبُوْْٓا يٰٰٓ ائةٌَ ي نْكُُْ مِّ ِۚ وَاِنْ يَّكُنْ مِّ ئتَيَِْْ

ُمْ قوَْمٌ لََّ يفَْقَهُوْنَ  ينَْ لَفَرُوْا بَِِنََّّ ِ نَ الََّّ  اَلفًْا مِّ
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Artinya: “Wahai Nabi (Muhammad), kobarkanlah semangat orang-orang 

mukmin untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara 

kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus (orang musuh); dan 

jika ada seratus orang (yang sabar) di antara kamu, niscaya mereka dapat 

mengalahkan seribu orang kafir karena mereka (orang-orang kafir itu) 

adalah kaum yang tidak memahami” (QS. Al- Anfal [8]: 65). 

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan: “kobarkanlah semangat mereka dan 

perintahkanlah mereka untuk berperang”, karena itulah Rasulullah Saw. 

selalu mengobarkan semangat pasukan kaum mukmin untuk berperang 

di kala mereka telah berbaris dan menghadapi musuh-musuhnya. Yakni 

setiap orang dapat mengalahkan sepuluh orang. Kemudian perintah ini 

di-mansukh, tetapi berita gembiranya masih tetap berlangsung. Maka 

hal tersebut terasa berat 

oleh kaum muslim, karena Allah memfardukan atas mereka bahwa 

hendaklah seseorang dari mereka jangan lari dalam menghadapi 

sepuluh orang musuh, kemudian datanglah keringanan yang hal ini 

diungkapkan oleh ayat selanjutnya, yaitu firman-Nya: “Sekarang 

Allah telah meringankan kepada kalian”. (Al-Anfal: 66) Sampai 

dengan firman-Nya: “niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus 

orang”. (Al-Anfal: 66) Allah memberikan keringanan kepada mereka 

dalam hal bilangan, mengingat keteguhan mereka berkurang, yakni 

keringanan ini ditetapkan-Nya berdasarkan kemampuan mereka. 

 

Meskipun berbicara tentang peperangan, mengandung nilai-nilai 
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luhur yang sangat relevan dalam konteks menuntut ilmu. Ayat ini 

menekankan pentingnya  kesabaran, keberanian, dan  keyakinan  dalam  

menghadapi tantangan. Dalam menuntut ilmu, seseorang akan seringkali 

dihadapkan pada kesulitan dan rintangan yang menguji kesabaran. 

Namun, dengan kesabaran,seorang penuntut ilmu akan mampu menjalani 

segala tantangan tersebut dan terus maju meraih ilmu yang diimpikan. 

Selain kesabaran, keberanian juga merupakan modal penting dalam 

menuntut ilmu. Keberanian untuk keluar dari zona nyaman, untuk 

bertanya, untuk mencoba hal-hal baru, dan untuk mengakui  kesalahan  

adalah  kunci  untuk  membuka  pintu-pintu  ilmu pengetahuan yang 

lebih luas, terakhir, keyakinan yang kuat akan kemampuan diri sendiri 

dan pertolongan Allah SWT akan menjadi pendorong semangat yang tak 

ternilai dalam menuntut ilmu. Keyakinan ini akan membantu seorang 

penuntut ilmu untuk tidak mudah menyerah dan untuk terus

 berjuang meraih kesuksesan. Dengan mengamalkan nilai-nilai 

kesabaran, keberanian, dan keyakinan yang terkandung dalam Surah 

Al- Anfal ayat 65, seorang penuntut ilmu dapat meraih hasil yang 

optimal dalam studinya dan menjadi pribadi yang berilmu serta 

bermanfaat bagi sesama. 
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BAB VII 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Sesuai hasil dari penelitian yang telah diselenggarakan, bisa diberikan 

beberapa kesimpulan yang diantaranya: 

1.  Mahasiswa tahun pertama dari Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar mempunyai dukungan sosial dari seluruh 

jumlah sampel dengan presentase mahasiswa yaitu dengan kategori 

dukungan sosial tinggi sebanyak 53% dan dukungan sosial rendah 16%. 

2.  Terdapat hubungan resiliensi sebagai penangkal burnout, yang mana 

pada kelompok dengan resiliensi sangat tinggi, mayoritas mahasiswa 

mengalami academic burnout rendah. 

3.  Diperoleh adanya hubungan secara signifikan diantara dukungan sosial 

serta resiliensi dengan academic burnout kurikulum 2023 Mahasiswa 

Tahun Pertama Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

B. Saran 

1. Penelitian selanjutnya perlu menggali lebih dalam mekanisme psikologis 

yang mendasari resiliensi, serta mengeksplorasi peran faktor-faktor 

kontekstual seperti lingkungan kampus dan dukungan sosial dari 

berbagai sumber. 
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2. Pendekatan multidisiplin dan kolaborasi lintas sektor sangat penting 

untuk mengembangkan intervensi yang efektif dalam meningkatkan 

kesejahteraan mahasiswa. 

3. Penelitian longitudinal dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang dinamika perubahan resiliensi dan burnout seiring 

waktu. Sehingga diharapkan penelitian mendatang mampu berkontribusi 

lebih untuk menaikkan kualitas hidup mahasiswa dan kesuksesan mereka 

dalam bidang kedokteran. 
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0
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X1.

21 

Pea

rson 

Corr

elati

on 

.4

8

0*

* 

.4

4

9*

* 

.4

2

6*

* 

.5

3

2*

* 

.5

9

1*

* 

.5

9

7*

* 

.3

9

1*

* 

.4

1

9*

* 

.3

8

4*

* 

.5

3

4*

* 

.5

5

6*

* 

.6

7

3*

* 

.2

4

3* 

.5

4

6*

* 

.5

7

2*

* 

.5

6

1*

* 

.7

4

1*

* 

.6

1

4*

* 

.5

9

8*

* 
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Sig. 

(2-

taile

d) 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0
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0 
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0

0 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0

1

5 
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0

0 
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0 
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0 

.0

0

0 

N 1

0

0 

1

0

0 

1
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0 

1

0

0 

1

0

0 
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0 
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0 
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0

0 

1
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0 
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0 
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0

0 
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0 
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0

0 
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0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

X1.

22 

Pea

rson 

Corr

elati

on 

.5

2

6*

* 

.5

1

2*

* 

.4

0

2*

* 

.5

3

7*

* 

.5

1

8*

* 

.5

2

9*

* 

.3

8

9*

* 

.5

2
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* 

.3
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0*
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.5

1

2*

* 
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* 

.5

4

8*

* 
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6

4*

* 

.4

9

8*

* 

.5

2

6*

* 

.4

6

8*

* 

.7

3

3*

* 

.6

1

9*

* 

.5

5

4*

* 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.0

0
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1

0

0 

1
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0 
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1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

X1.

23 

Pea

rson 

Corr

elati

on 

.3

6

9*

* 

.3

0

2*

* 

.1

6

5 

.4

4

7*

* 

.3

8

2*

* 

.3

6

2*

* 

.4

8

1*

* 

.3

6

6*

* 

.2

2

5* 

.2

0

3* 

.5

1

7*

* 

.3

4

6*

* 

.1

9

8* 

.5

4

5*

* 

.5

5

5*

* 

.4

9

2*

* 

.6

3

8*

* 

.5

5

1*

* 

.5

9

0*

* 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.0

0

0 

.0

0

2 

.1
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1

0

0 

1
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1

0

0 

1

0

0 

X1.

24 

Pea

rson 

Corr

elati

on 
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6
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1*

* 
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3

5*

* 

.4

4

9*

* 

.5

7
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* 
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* 
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7
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* 

.6
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5
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* 
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9

8*
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Sig. 

(2-

taile

d) 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0
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0 
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0 
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.0

0

0 

N 1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0

0 

1

0
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0
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Correlations 

 

X1.2

0 

X1.2

1 

X1.2

2 

X1.2

3 

X1.2

4 

X1.2

5 

Resilliens

i 

X1.1 Pearson 

Correlatio

n 

.361** .480** .526** .369** .367** .612** .676** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 

Correlatio

n 

.494** .449** .512** .302** .441** .574** .664** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 

Correlatio

n 

.400** .426** .402** .165 .435** .351** .493** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .100 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 

Correlatio

n 

.439** .532** .537** .447** .449** .512** .715** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 

Correlatio

n 

.461** .591** .518** .382** .572** .419** .639** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson 

Correlatio

n 

.548** .597** .529** .362** .549** .553** .720** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
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X1.7 Pearson 

Correlatio

n 

.335** .391** .389** .481** .370** .570** .684** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.8 Pearson 

Correlatio

n 

.411** .419** .529** .366** .439** .542** .711** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.9 Pearson 

Correlatio

n 

.356** .384** .350** .225* .413** .295** .506** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .024 .000 .003 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.10 Pearson 

Correlatio

n 

.528** .534** .512** .203* .547** .350** .584** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .043 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.11 Pearson 

Correlatio

n 

.570** .556** .669** .517** .719** .491** .799** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.12 Pearson 

Correlatio

n 

.554** .673** .548** .346** .701** .309** .647** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
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X1.13 Pearson 

Correlatio

n 

.328** .243* .364** .198* .230* .523** .559** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .015 .000 .048 .021 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.14 Pearson 

Correlatio

n 

.509** .546** .498** .545** .462** .415** .761** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.15 Pearson 

Correlatio

n 

.520** .572** .526** .555** .471** .407** .781** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.16 Pearson 

Correlatio

n 

.541** .561** .468** .492** .476** .369** .740** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.17 Pearson 

Correlatio

n 

.615** .741** .733** .638** .680** .423** .791** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.18 Pearson 

Correlatio

n 

.600** .614** .619** .551** .558** .467** .793** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
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X1.19 Pearson 

Correlatio

n 

.561** .598** .554** .590** .498** .506** .794** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.20 Pearson 

Correlatio

n 

1 .762** .676** .462** .585** .450** .745** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.21 Pearson 

Correlatio

n 

.762** 1 .670** .597** .699** .427** .801** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.22 Pearson 

Correlatio

n 

.676** .670** 1 .546** .692** .553** .792** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.23 Pearson 

Correlatio

n 

.462** .597** .546** 1 .630** .316** .657** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.24 Pearson 

Correlatio

n 

.585** .699** .692** .630** 1 .447** .761** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
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X1.25 Pearson 

Correlatio

n 

.450** .427** .553** .316** .447** 1 .679** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .001 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Resillien

si 

Pearson 

Correlatio

n 

.745** .801** .792** .657** .761** .679** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X110 X111 

X112 X113 X114 X115 X116 X117 X118 X119 

    X120 X121 X122 X123 X124 X125 

  /SCALE(„ALL VARIABLES‟) ALL 

  /MODEL=ALPHA. 
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Reliability 
 

Notes 
Output Created 17-JAN-2025 14:27:13 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on 

all cases with valid data 

for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X11 

X12 X13 X14 X15 X16 

X17 X18 X19 X110 

X111 X112 X113 X114 

X115 X116 X117 X118 

X119 

    X120 X121 X122 

X123 X124 X125 

  /SCALE(‘ALL 

VARIABLES’) ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

Resources Processor Time 00:00:00.01 

Elapsed Time 00:00:00.00 
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Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach’s 

Alpha N of Items 

.956 25 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X210 X211 

X212 DukunganSosial 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

Correlations 
 

Notes 
Output Created 17-JAN-2025 14:27:27 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 
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Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each pair 

of variables are based 

on all the cases with 

valid data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X21 

X22 X23 X24 X25 X26 

X27 X28 X29 X210 

X211 X212 

DukunganSosial 

  /PRINT=TWOTAIL 

NOSIG 

  

/MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.00 

 

 

Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

X2.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .817*

* 

.410*

* 

.395*

* 

.749*

* 

.450*

* 

.418*

* 

.281*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson 

Correlatio

n 

.817*

* 

1 .322*

* 

.332*

* 

.789*

* 

.383*

* 

.456*

* 

.267*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.001 .001 .000 .000 .000 .007 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson 

Correlatio

n 

.410*

* 

.322*

* 

1 .808*

* 

.376*

* 

.559*

* 

.510*

* 

.553*

* 
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson 

Correlatio

n 

.395*

* 

.332*

* 

.808*

* 

1 .364*

* 

.663*

* 

.585*

* 

.597*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson 

Correlatio

n 

.749*

* 

.789*

* 

.376*

* 

.364*

* 

1 .440*

* 

.400*

* 

.308*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .002 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson 

Correlatio

n 

.450*

* 

.383*

* 

.559*

* 

.663*

* 

.440*

* 

1 .796*

* 

.387*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson 

Correlatio

n 

.418*

* 

.456*

* 

.510*

* 

.585*

* 

.400*

* 

.796*

* 

1 .435*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.8 Pearson 

Correlatio

n 

.281*

* 

.267*

* 

.553*

* 

.597*

* 

.308*

* 

.387*

* 

.435*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .007 .000 .000 .002 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.9 Pearson 

Correlatio

n 

.402*

* 

.371*

* 

.491*

* 

.502*

* 

.357*

* 

.647*

* 

.707*

* 

.548*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.10 Pearson 

Correlatio

n 

.745*

* 

.845*

* 

.327*

* 

.387*

* 

.783*

* 

.378*

* 

.474*

* 

.312*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .002 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.11 Pearson 

Correlatio

n 

.295*

* 

.285*

* 

.420*

* 

.365*

* 

.338*

* 

.195 .204* .527*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .004 .000 .000 .001 .052 .041 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.12 Pearson 

Correlatio

n 

.217* .337*

* 

.335*

* 

.319*

* 

.344*

* 

.582*

* 

.682*

* 

.414*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.030 .001 .001 .001 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Dukunga

n Sosial 

Pearson 

Correlatio

n 

.746*

* 

.756*

* 

.692*

* 

.722*

* 

.760*

* 

.756*

* 

.778*

* 

.632*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

 

Correlations 

 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 

Dukungan 

Sosial 

X2.1 Pearson 

Correlation 

.402** .745** .295** .217* .746** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .030 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.371** .845** .285** .337** .756** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 
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X2.3 Pearson 

Correlation 

.491** .327** .420** .335** .692** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.502** .387** .365** .319** .722** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.357** .783** .338** .344** .760** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.647** .378** .195 .582** .756** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .052 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.707** .474** .204* .682** .778** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .041 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.548** .312** .527** .414** .632** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.9 Pearson 

Correlation 

1 .455** .415** .671** .749** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.10 Pearson 

Correlation 

.455** 1 .350** .410** .782** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.11 Pearson 

Correlation 

.415** .350** 1 .254* .512** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .011 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.12 Pearson 

Correlation 

.671** .410** .254* 1 .648** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .011  .000 

N 100 100 100 100 100 

Dukungan 

Sosial 

Pearson 

Correlation 

.749** .782** .512** .648** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X210 X211 

X212 

  /SCALE(„ALL VARIABLES‟) ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 

 
Reliability 
 

Notes 
Output Created 17-JAN-2025 14:27:40 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on 

all cases with valid data 

for all variables in the 

procedure. 
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Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X21 

X22 X23 X24 X25 X26 

X27 X28 X29 X210 

X211 X212 

  /SCALE(‘ALL 

VARIABLES’) ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

Resources Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.00 

 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach’s 

Alpha N of Items 

.911 12 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 

Y15 AcademicBurnout 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 
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Correlations 
 

 

 

Notes 
Output Created 17-JAN-2025 14:27:56 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each pair 

of variables are based 

on all the cases with 

valid data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Y1 Y2 

Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 

Y15 AcademicBurnout 

  /PRINT=TWOTAIL 

NOSIG 

  

/MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00.03 

Elapsed Time 00:00:00.00 
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Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

Y1 Pearson 

Correlati

on 

1 .64

2** 

.62

4** 

.53

9** 

.60

0** 

.55

5** 

.72

7** 

.54

5** 

.58

5** 

.53

7** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson 

Correlati

on 

.64

2** 

1 .58

6** 

.43

7** 

.70

7** 

.45

1** 

.72

0** 

.65

7** 

.67

9** 

.57

2** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson 

Correlati

on 

.62

4** 

.58

6** 

1 .63

8** 

.64

0** 

.70

2** 

.70

8** 

.55

2** 

.63

7** 

.60

4** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson 

Correlati

on 

.53

9** 

.43

7** 

.63

8** 

1 .57

7** 

.54

4** 

.62

3** 

.38

4** 

.47

2** 

.60

7** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson 

Correlati

on 

.60

0** 

.70

7** 

.64

0** 

.57

7** 

1 .61

3** 

.73

7** 

.61

5** 

.70

8** 

.62

8** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y6 Pearson 

Correlati

on 

.55

5** 

.45

1** 

.70

2** 

.54

4** 

.61

3** 

1 .68

7** 

.64

2** 

.49

8** 

.58

9** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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Y7 Pearson 

Correlati

on 

.72

7** 

.72

0** 

.70

8** 

.62

3** 

.73

7** 

.68

7** 

1 .68

5** 

.71

7** 

.64

4** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y8 Pearson 

Correlati

on 

.54

5** 

.65

7** 

.55

2** 

.38

4** 

.61

5** 

.64

2** 

.68

5** 

1 .60

7** 

.46

3** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y9 Pearson 

Correlati

on 

.58

5** 

.67

9** 

.63

7** 

.47

2** 

.70

8** 

.49

8** 

.71

7** 

.60

7** 

1 .71

5** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y10 Pearson 

Correlati

on 

.53

7** 

.57

2** 

.60

4** 

.60

7** 

.62

8** 

.58

9** 

.64

4** 

.46

3** 

.71

5** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y11 Pearson 

Correlati

on 

.41

5** 

.69

0** 

.44

0** 

.29

9** 

.58

0** 

.37

7** 

.61

5** 

.64

2** 

.68

3** 

.55

0** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

3 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y12 Pearson 

Correlati

on 

.48

1** 

.44

6** 

.60

4** 

.43

2** 

.58

0** 

.61

3** 

.61

9** 

.60

4** 

.45

0** 

.53

0** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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Y13 Pearson 

Correlati

on 

.52

7** 

.69

4** 

.59

0** 

.35

5** 

.71

9** 

.51

7** 

.67

2** 

.66

8** 

.73

2** 

.60

6** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y14 Pearson 

Correlati

on 

.50

6** 

.63

8** 

.51

3** 

.36

1** 

.62

3** 

.48

8** 

.67

1** 

.69

0** 

.66

3** 

.51

7** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y15 Pearson 

Correlati

on 

.48

7** 

.52

2** 

.63

6** 

.55

2** 

.62

9** 

.73

3** 

.74

7** 

.60

0** 

.63

6** 

.69

2** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Acade

mic 

Burnou

t 

Pearson 

Correlati

on 

.73

1** 

.79

3** 

.79

4** 

.65

0** 

.83

6** 

.75

9** 

.88

8** 

.78

7** 

.82

3** 

.77

9** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 

Correlations 

 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 

Academic 

Burnout 

Y1 Pearson 

Correlation 

.415** .481** .527** .506** .487** .731** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson 

Correlation 

.690** .446** .694** .638** .522** .793** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 
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Y3 Pearson 

Correlation 

.440** .604** .590** .513** .636** .794** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson 

Correlation 

.299** .432** .355** .361** .552** .650** 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson 

Correlation 

.580** .580** .719** .623** .629** .836** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y6 Pearson 

Correlation 

.377** .613** .517** .488** .733** .759** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y7 Pearson 

Correlation 

.615** .619** .672** .671** .747** .888** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y8 Pearson 

Correlation 

.642** .604** .668** .690** .600** .787** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y9 Pearson 

Correlation 

.683** .450** .732** .663** .636** .823** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y10 Pearson 

Correlation 

.550** .530** .606** .517** .692** .779** 
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y11 Pearson 

Correlation 

1 .497** .825** .826** .599** .766** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y12 Pearson 

Correlation 

.497** 1 .668** .615** .701** .748** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y13 Pearson 

Correlation 

.825** .668** 1 .877** .702** .860** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y14 Pearson 

Correlation 

.826** .615** .877** 1 .685** .821** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y15 Pearson 

Correlation 

.599** .701** .702** .685** 1 .841** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 

Academic 

Burnout 

Pearson 

Correlation 

.766** .748** .860** .821** .841** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 
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Y15 

  /SCALE(„ALL VARIABLES‟) ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 

 
Reliability 

Notes 
Output Created 17-JAN-2025 14:28:07 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on 

all cases with valid data 

for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1 Y2 

Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 

Y15 

  /SCALE(‘ALL 

VARIABLES’) ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

Resources Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.00 
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Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach’s 

Alpha N of Items 

.957 15 

 

 

 

FREQUENCIES VARIABLES=Umur JenisKelamin Resilliensi1_A 

DukunganSosial1_A AcademicBurnout1_A 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

Frequencies 
 

Notes 
Output Created 17-JAN-2025 14:31:39 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

100 
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Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on all 

cases with valid data. 

Syntax FREQUENCIES 

VARIABLES=Umur 

JenisKelamin 

Resilliensi1_A 

DukunganSosial1_A 

AcademicBurnout1_A 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00.01 

Elapsed Time 00:00:00.00 

 

 

Statistics 

 Umur 

Jenis 

Kelamin Resilliensi 

Dukungan 

Sosial 

Academic 

Burnout 

N Valid 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 

 

 

 
 
Frequency Table 
 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18 Tahun 10 10.0 10.0 10.0 

19 Tahun 51 51.0 51.0 61.0 

20 Tahun 35 35.0 35.0 96.0 

21 Tahun 3 3.0 3.0 99.0 

22 Tahun 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 17 17.0 17.0 17.0 

Perempuan 83 83.0 83.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Resiliensi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 15 15.0 15.0 15.0 

Sedang 53 53.0 53.0 68.0 

Tinggi 32 32.0 32.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

Dukungan Sosial 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dukungan Sosial 

Rendah 

16 16.0 16.0 16.0 

Dukungan Sosial 

Sedang 

31 31.0 31.0 47.0 

Dukungan Sosial 

Tinggi 

53 53.0 53.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Academic Burnout 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Academic Burnout 

Rendah 

16 16.0 16.0 16.0 
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Academic Burnout 

Sedang 

66 66.0 66.0 82.0 

Academic Burnout 

Tinggi 

18 18.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

CROSSTABS 

  /TABLES=Resilliensi1_A DukunganSosial1_A BY 

AcademicBurnout1_A 

  /FORMAT=AVALUE TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ 

  /CELLS=COUNT ROW 

  /COUNT ROUND CELL. 

 

 

Crosstabs 
 

 

Notes 
Output Created 17-JAN-2025 14:33:19 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each table 

are based on all the 

cases with valid data in 

the specified range(s) 

for all variables in each 

table. 
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Syntax CROSSTABS 

  

/TABLES=Resilliensi1_A 

DukunganSosial1_A BY 

AcademicBurnout1_A 

  /FORMAT=AVALUE 

TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ 

  /CELLS=COUNT ROW 

  /COUNT ROUND 

CELL. 

Resources Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.00 

Dimensions Requested 2 

Cells Available 524245 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Resilliensi                      

* Academic Burnout 

100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 

Dukungan Sosial        

* Academic Burnout 

100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 

 

Resilliensi                      * Academic Burnout        
 

Resiliensi  * Academic Burnout Crosstabulation 

 

Academic Burnout 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Resiliensi Rendah Count 1 0 15 16 

% within Resiliensi 6.3% 0.0% 93.8% 100.0% 

Sedang Count 2 49 15 66 

% within Resiliensi 3.0% 74.2% 22.7% 100.0% 

Tinggi Count 12 4 2 18 
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% within Resiliensi 66.7% 22.2% 11.1% 100.0% 

Total Count 15 53 32 100 

% within Resiliensi 15.0% 53.0% 32.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 79.764
a
 4 .000 

Likelihood Ratio 71.479 4 .000 

N of Valid Cases 100   

a. 2 cells (22.2%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.40. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan Sosial        * Academic Burnout        

 

Crosstab 

 

Academic Burnout 

Academic 

Burnout 

Rendah 

Academic 

Burnout 

Sedang 

Academic 

Burnout 

Tinggi 

Dukungan 

Sosial 

Dukungan 

Sosial 

Rendah 

Count 11 4 1 

% within 

Dukungan 

Sosial 

68.8% 25.0% 6.3% 

Dukungan Count 2 26 3 
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Sosial 

Sedang 

% within 

Dukungan 

Sosial 

6.5% 83.9% 9.7% 

Dukungan 

Sosial Tinggi 

Count 3 36 14 

% within 

Dukungan 

Sosial 

5.7% 67.9% 26.4% 

Total Count 16 66 18 

% within 

Dukungan 

Sosial 

16.0% 66.0% 18.0% 

Crosstab 

 Total 

Dukungan 

Sosial 

Dukungan Sosial 

Rendah 

Count 16 

% within Dukungan 

Sosial 

100.0% 

Dukungan Sosial 

Sedang 

Count 31 

% within Dukungan 

Sosial 

100.0% 

Dukungan Sosial 

Tinggi 

Count 53 

% within Dukungan 

Sosial 

100.0% 

Total Count 100 

% within Dukungan 

Sosial 

100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 43.244a 4 .000 

Likelihood Ratio 33.870 4 .000 

N of Valid Cases 100   

 

a. 3 cells (33.3%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 2.56. 

 

DESCRIPTIVES VARIABLES=Resilliensi DukunganSosial 

AcademicBurnout 
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  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 

 

 

Descriptives 
 

 

 

Notes 
Output Created 17-JAN-2025 15:00:05 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used All non-missing data are 

used. 

Syntax DESCRIPTIVES 

VARIABLES=Resilliensi 

DukunganSosial 

AcademicBurnout 

  /STATISTICS=MEAN 

STDDEV MIN MAX. 

Resources Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.00 

 

 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Resilliensi 100 50.00 100.00 76.2600 13.03889 

Dukungan Sosial 100 4.00 48.00 34.4700 8.39246 

Academic Burnout 100 .00 56.00 23.0100 14.04358 

Valid N (listwise) 100     
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Lampiran 4. Hasil Uji Plagiasi 
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